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Abstraksi 

Setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda-beda dalam menanggapi dan 

menghayati bah\va sesuatu itll disebut musik atau bukan musik, hasil persepsi manusia 

selain ditentukan oleh kemampuan indera jiwa juga oleh pengalaman, padahal pengalaman 

itu tidak akan lepas dalarn diri seseorang. Tetapi pada intinya adalah perbedaan­

perbedaan tersebut mengarahkan kepada pengertian yang lebih dalam tentang mengapa 

musik merupakan suatu gejala yang universal dan punya dimensi pc'lrticular di dalam 

masyarakat. 

Musik menjadi pas,angan hidup manusia dan musik menjadi sangat dekat bahkan 

hampir tak mungkin dilepas. Penikmat musik khususnya musik populer di Yogyakarta yang ;. 

sebagian besar kaum muda, pelajar dan mahasiswa dengan cost yang terbatas cenderung 

"menerima" fasilitas pertunjukan musik yaQ.g ada. Sebagian penikmat musik lebih suka 

menikmati suasana yang tercipta ketika ada suatu pertunjukan musik. Dengan duduk­

duduk bergerombol, saling bercengkerama dan masih tetap mengikuti alunan musik 

mereka sudah dapat melepaskan kepenatan mereka. Selain itu, terjadinya persaingan yang 

tidak sehat di antara performer, hal ini terjadi karena tidak adanya wadah khusus untuk 

menampung yang dapat menciptakan suasana yang kondusif yang dapat menginteraksikan 

mereka. 

Kehadiran music cente.r di Yogyakarta akan menjadi \vahana kreatifitas dan sebagai 

bentuk arsitekturalnya merupakan representasi dari karakter musik dan karakter sosial 

ekonomi penikmat musik eli Yogyakarta, yaitu suatu rancangan komposisi massa yang 

terbentuk melalui transformasi elemen-elemen pembentuk musik ke dalam simbol-simbol 

yang di superimpose (ditumpangtindihkan) dan di acak menjadi pola dan bentuk baru yang 

terbentuk secara lwpredictBble, kemudian dikombinasikan dan ditransformasikan menjadi 

sebuah batang, bidang dan massa. Melalui penggabungan bentuk, penumpukan, pergeseran, 

dan rotasi akan menjadi guba:lan dan penampilan massa bangunan. Metode. tersebut juga 

diterapkan untuk mencari pola dan bentuk lanskap. Selain itu, menghadirkan suatu fasilitas 

pertunjukan musik populer yang sesuai dengan keadaan sosial ekonomi penikmat musik di 

Yogyakarta dan juga difungs.ikan sebagai sarana sosialisasi/rekreasi masyarakat. 

x 
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Music Center di Yogyakarta 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Yogyakarta adalah kota yang unik, kota yang mempunyai akar kebudayaan 

nasional yang kuat dan terhuka untuk cita kebangsaan baru dan modernitas. Potensi 

budaya yang dimiliki Yogyakarta secara nyata menampilkan peranannya dalam 

menentukan kiblat kesenian Indonesia, dan bahkan dimungkinkan Yogyakarta akan 

menjadi "Pusat Pusaran Budaya dan Seni ", kenyataannya warna Yogyakarta mampu 

menentukan bentuk-bentuk seni budaya baik tradisional maupun modern yang 

berorientasi pada cita rasa aristokrasi dan kraton sampai yang bercita rasa modernitas. 

Menurut Sapto Rahadjo seniman Yogyakarta, orang yang pernah tinggal di 

Yogyakarta akan terkena interaksi budaya. Hal ini disebabkan oleh kondisi budaya di· 

Yogyakarta memang sangat berbeda dengan wilayah lain di Indonesia, sehingga 
" 

Yogyakarta menjadi special place karena dapat mengkontribllsikan nilai universal pada 

dunia. Upaya untuk menapaki n<1ll meneapai hal te.rse.but dihuktikan mclalui 

penyelenggaraan pesta kesenian rakyat FKY (Festival Kesenian Yogyakarta) tiap 

tahunnya, dengan proyek jangka panjangnya memberi andil besar dalam perkembangan 
~ . 

kesenian di Yogyakarta khususnya dan Indonesia pada umumnya.	 l
I' 

Penetrasi-penetrasi kebudayaan yang terjadi sekarang ini membuka wawasan	 Ii 
I· 
i

terhadap nilai-nilai budaya, dan Yogyakarta sangat terbuka akan hal ini, karena "::
 

Yogyakarta sangat kondusif terhadap center dari kegiatan Indonesia. Kemampuan 
"
 

Yogyakarta mengatraksikan berbagai karya seni menjadi potensi yang harus selalu di
 

asah dan terus di tumbuh kembangkan, salah satunya adalah seni musik, sehingga mimpi
 

Yogyakarta untuk menjadi Pusat Pusaran Budaya dan Seni akan terwujud.
 

J
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1.1.1. Perkembangan Seni Pertunjukan Musik di Yogyakarta 

Dari tahun ke tahun perkembangan seni musik di Yogyakarta sangat tinggi. 

Bukti nyata eksistensi kesenian khususnya seni pertunjukan musik di Yogyakarta adalah 

frekuensi pertunjukan seni pentas tiap tahunnya yang terus meningkat dan animo 

masyarakat terhadap pertunjukan musik sangat tinggi. Pertunjukan musik merupakan 

bisnis yang menjanjikan dan lahan mengeruk uang, khususnya pertunjukan musik 

populer. Demikian juga dengan sebagian masyarakatnya yang haus akan hiburan 

menganggap musik sebagai pelepas dahaganya. Terbukti dengan jumlah pengunjung 

yang selalu memenuhi setiap pertunjukan musik (libat tabel1.2). Berdasarkan observasi 

penulis di media massa maupun pengamatan langsung, jika di rata-rata pertunjukan 

musik yang diadakan di Yogyakarta kurang lebih 1-2x perminggu dengan lokasi 

pertunjukan yang berbeda-beda baik lokasi tertutup ( Sporthall Kridosono, Auditorium 

UPN, Puma Budaya, dll) maupun lokasi terbuka, (Stadion kridosono dan Stadion 

Mandala Krida). 

Dan untuk mengetahui secara langsung keberadaan grup/kelompok musik yang 

eksis, penulis mengedarkan kuisioner yang intinya adalah untuk memperoleh masukan 

mengenai permasalahan dan keinginan grup/kelompok musik sekarang ini, serta 

tanggapan terhadap ide tentang music center di Yogyakarta (Ubat lampiran). Ada 30 

responden yang mengisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terdiri dan 

grup/kelompok musik dari berbagai aliran, mulai dan grup yunior sampai dengan grup 

senior. Dan jawaban responden, rata-rata mereka sangat mendukung apabila 

Yogyakalta menriliki music center dengan berbagai macam alasan yang dlkemukakan, 

seperti lokasi pertunjukan yang tersebar dan kurang strategis, daya tampung dan tempat 

penonton yang kurang nyaman, tempat pentas yang kurang menarik, akustik tempat 

pentas jelek, tidak adanya wadah untuk bertukar informasi dan pengalaman sehingga 

terjadi persaingan yang kurang sehat, tidak ada kerukunan antar grup/kelompok musik, 

tidak adanya studio rekaman, dll. Tetapi secara umum intinya adalah usulan agar 

Yogyakarta mempunyai wadah kreatifitas musik yang representatif sehingga mereka 

dapat meningkatkan kualitas, kemampuan, serta dapat lebih meningkatkan ilmu musik 

dan meningkatkan apresiasi mereka terhadap musik. Dan yang terpenting adalah 

j 
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terjalin komunikasi dan mengakrabkan seniman musik senior dan yunior, sehingga tidak 

terjadi persaingan yang tidak sehat seperti yang selama ini terjadi. 

1.1.2. Musik dan Karakter Sosial Ekonomi Penikmat Musik di Yogyakarta 

Musik mampu menghipnotis manusia, mood yang diciptakan oleh sebuah 

komposisi musik mampu menghanyutkan dan meluapkan ekspresi perasaan manusia. 

Ketika manusia marah, sedih, gembira, frustasi, senang, ecxited (menimbulkan gairah), 

tenang, dll, manusia butuh pelampiasan yang sanggup memuaskan dirinya. Salah satu 

altematif pelampiasan adalah ke-musik, baik dengan menciptakannya, memainkannya, 

maupun mendengarkannya, atau dalam istilah musiknya menjadi composer, performer 

atau listener. Dengan musik ungkapan ekspresi dan perasaan manusia seakan-akan 

terwakili oleh irama, melodi dan harmoninya. Lewat nadanya, manusia merasakan 

suasana dan ritme-ritme alam sekitarnya, sehingga musik memungkinkan seseorang 

untuk mengalami pengalaman ekspresif yang memerlukan pengertian, penjelasan dan 

penyatuan diri, musik memberi kepada manusia suatu perasaan penyesuaian diri dan 

hubungan harmonis dengan dunianya. 

Demikian halnya yang terjadi pada sebagian masyarakat Yogyakarta, ketika 

musik berinteraksi dengan kehidupan mereka yang disibukkan oleh kegiatan dan 

aktifitas schari-hari, musik dijadikan sebagai salah satu pelarian sebagai wujud 

pelampia~an terhadap kepenatan yang dirasakannya. Musik dijadikan se.bagai pe,nghibur 

bahkan sebagian masyarakat menjadikannya sebagai mata pencaharian. Dan dalam 

membawakan maupun menikIriati musik, mereka tunjukkan sesuai dcngan karakter 

musiknya, seperti tingkah laku, dandanan dll. Ketika suatu pementasan atau 

pertunjukan musik berlangsung secara live baik di gedung pertunjukan maupun di 

stadion ada sebagian penikmat musik tidak menikmati musik dengan melihat langsung 

performer. Mereka lebih suka menikmati suasana yang ada di sekitarnya sambil duduk­

duduk mendengarkan pertunjukan musik yang sedang berlangsung. Hal ini dikarenakan 

suasana yang diciptakan mampu membuat mereka rileks. Dengan bergerombol, saling 

bercengkerama dan masih tetap mengikuti alunan musik mereka sudah dapat 

melepaskan kepenatan mereka. 

________--1 
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Di samping suasana yang diciptakan, ada hal lain yang perlu untuk diperhatikan 

yaitu penikmat musik yang sebagian besar kaum muda dan pelajar dengan cost yang 

terbatas cenderung "menerima" fasilitas pertunjukan musik yang ada, walaupun fasilitas 

tersebut tidak representatif sebagai tempat pementasan pertunjukan musik. Setiap 

penyelenggaraan pertunjukan musik baik di pusat maupun pinggir kota, kemacetan dan 

perparkiran menjadi masalah utama, fungsi fasilitas yang dipaksakan, tersebar dan tidak 

sesuai standar untuk pertunjukan musik, untuk sementara mereka abaikan, karena 

mereka tidak bisa menuntut adanya perbaikan kondisi serta fasilitas yang lebih baik 

yang nyata-nyata tidak mungkin dapat di jangkau oleh keadaan sosial ekonomi mereka. 

Mereka cenderung menginginkan fasilitas yang dapat menginteraksikan mereka dengan 

musik dan suasana lingkungan yang diciptakan ketika pertunjukan berlangsung. Kondisi 

seperti inilah yang mereka cari untuk melepaskan kepenatan maupun kejenuhan yang 

mereka rasakan. 

Penikmat musik lain yang tingkatan ekonomi dan apresiasinya lebih tinggi, 

cenderung memilih tempat pementasan yang dapat menciptakan suasana lebih 

"nyaman" yang sesuai dengan keadaan ekonomi mereka, seperti di hotel, cafe, dan 

restoran, walaupun belum tentu pertunjukan musik yang diadakan di tempat tersebut 

sesuai dengan standar sebagai tempat pertunjukan musik. Dan yang lebih penting untuk 

di perhatikan adalah terjadinya persaingan yang tidak sehat di antara performer dan 

mereka cenderung saling meremehkan satu sama lain, hal ini dikarenakan tidak adanya 

wadah untuk tempat berkumpul dan saling bertukar pcndapat dan pengalaman. Di 

I·
 
yang bukan anggota mereka, dan mereka tidak berusaha untuk saling bertukar pendapat ~ 

I'

I
I! 

atau pengalaman, mereka cenderung rnenyembunyikan skill dan tidak berusaha untuk 

saling berbagi. Hal itu terjadi karena tidak terciptanya suasana yang kondusif yang i 
Ii 

dapat menginteraksikan mereka. Hal-hal inilah yang semakin menuntut adanya I
"

pewadahan fasilitas yang dapat mengakomodasi segala sesuatu yang berhubungan 

dengan pertunjukan musik. 

Berdasarkan gambaran fenomena di atas perlu di bentuk wadah dalam satu 

tempat yang terpusat serta representatif yang mampu menampung, mengkoordinir, dan 
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mengakomodasi segala kegiatan bentuk pertunjukan seni musik, khususnya musik 

populer. 

1.2 Karakter Musik 

Musik selalu mempunyai peranan tertentu di dalam masyarakat karena musik 

merupakan salah satu sarana komunikasi yang dapat mengembang misi-misi tertentu 

yang diharapkan dapat diterapkan dapat diterima oleh anggota masyarakat. Albert 

Einstein meyakini bahwa musik dapat memuneulkan bawah sadarnya untuk 

memeeahkan masalah-masalah sulit, diusianya yang masih relatif muda, ia sudah dapat 

memainkan Mozart dan Bethoveen. Kata anak lelakinya: "Apabila merasa pikirannya 

sudah buntu, atau mengalami kesulitan ia akan meneari perlindungan pada musik. 

Dan itu biasanya akan memeeahkan semua kesulitannya. Einstein sendiri suatu kali 

pernah mengingatkan: " Musik itu tidak punya efek pada pekerjaan. Tetapi keduanya 

dilahirkan dari sumber yang sama dan keduanya saling mengisi melalui kepuasan­

kepuasan yang mereka limpahkan"l. 

Musik itu indah, dan Tuhan meneintai keindahan, Tuhan meneiptakan alam 

semesta ini bagaikan suatu komposisi musik yang maha indah. Alam adalah teratur dan 

harmonis, dan alam merupakan satu kesatuan yang terpadu dan dinamis, terus mene-rus 

mengembang seperti sebuah balon yang berdenyut dimana siklus pemuaian dan 

pengkerutan berganti-ganti. Jika kita amati, berpadunya elemen-elemen dan mahluk 

hidup eiptaan Tuhan dalam satu waktu merupakan sebuah komposisi musik, 

berpadunya suara suara alam seperti aliran sungai, rintik hujan, suara dedaunan yang 

tertiup angin, suara halilintar, kieauan burung, merupakan eontoh sebagian keeil dari 

suatu komposisi musik yang ada di alamo Herbert Read mengatakan bahwa musik 

merupakan salah satu eabang seni yang paling abstrak2
• Dari pandangan tersebut di atas, 

pengertian tentang musik meluas karena musik bukan sekedar sebagai obyek eiptaan 

karya Tuhan . Setiap orang mempunyaipersepsi yang berbeda-beda dalam menanggapi 

musik , hasil persepsi manusia selain ditentukan oleh kemampuan indera jiwa juga oleh 

\ Siswanto, Joko. Kosmologi Einstein, PT. Tiara Wacana Yogya, 1996.
 
2 Sp, Soedarso. Beberapa Catalan lenlang Perkembngan Kesenian Kita, lSI Yogyakarta.
 

_-----"v 
I 
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ditentukan oleh kemampuan indera jiwa juga oleh pengalaman dan intelejensia yang 

dimilikinya, sehingga jelas bahwa hasil persepsi itu bersifat subyektif, sebab kalaupun 

indera dan intelejensianya mungkin sarna, pengalaman seseorang itu tidak akan pernah 

sarna, padahal pengalaman itu tidak akan lepas dalam diri seseorang ketika menanggapi 

dan menghayati musik. Dan pengalaman tersebut merupakan terjemahan dari 

pengungkapan/pengutaraan isi hati manusia yang melibatkan perasaan baik secara 

langsung maupun tidak langsung, di sadaril tidak di sadari yang disebut dengan ekspresi. 

Dan setiap orang berhak menyebut musik untuk segala substansi yang ada hubungannya 

dengan bunyi, dan substansi itu sah di bilang musik karena ia bukan benda yang sudah 

punya nama sebelumnya, dan nama itu di terima sebagai persetujuan yang berlaku, 

misalnya ia batu, ia kertas, walaupun sebagai batu atau sebagai kertas itu mengeluarkan 

bunyi dan bunyi itu dimanfaatkan sebagai substansi, dan tidak ada pembatasan barat 

dan timur untuk mendefinisikannya. Tetapi pada intinya adalah perbedaan-perbedaan 

tersebut mengarahkan kepada pengertian yang lebih dalam tentang mengapa musik 

merupakan suatu gejala yang universal dan punya dimensi particular di dalam 

masyarakat. 

Tabell.l. Kegiatan Kesenian di DIY 

Tahun 1993-1994 
r 

NO Jenis kegiatan Jumlah kegiatan Prosentase Rangking 

; 

: 
! 

l. 
~ 

£-. 

3. 

4. 

5. 

Seni musik 
~ .~ 

~tIll .l.'.upa 

Theater 

Seni tari 

Wayang 

275 

L.UU 

80 

40 

9 

45,52 

jj,ll 

13,35 

6,62 

1,5 

I 

II 

III 

IV 

V 

Jumlah 604 100,00 

Sumber Biro Pusat Statistik DIY 

____J.
 

1 
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Tabel 1.2 Frekuensi Rata-rata Pentas Kesenian
 

Per-Bulan dan Jumlab Pengunjung
 

Tabun 1987 - 1995
 

I
 

Tabun Pentas kesenian Pengunjung Prosentase 

Perkembangan 

I 

1987 

1988 

1989 

1990 

1991 

1992 

1993 

1994 

1995 

6 

6 

6 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

36.474 

46.691 

51.742 

48.093 

48.073 

63.136 

69.270 

77.999 

86.150 

+ 21,9 % 

+ 9,8 % 

+ 7,6 % 

-0.04 % 

- 23,9 % 

+ 0,23 % 

+ 8,9 % 

+ 11,2 % 

+ 9,5 % 

Sumber Biro Pusat Statistik DIY 

Tabell.3 Data Organisasi Kesenian di DIY 

.. 
J umlah Organisasi No .Tenis kegiatan Jumlah Seniman 

1. Seui Rupa 156 
-­

1200 

2. Seni Musik 1615 39.677 

3. Seni Tari 648 23.905 

4. teater, sastra 873 22.766 

pedalangan 

kegza y, plJIY94/95 

-------.J 
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Tabell.4 Laporan Frekuensi Kegiatan Kesenian dan
 

Jumlah Pengunjung di Taman Budaya
 

Propinsi DIY April '95 - Maret '96
 

Musik Teater / sastra Tari Lain -lain 

Trad. Mode Trad Mod Trad Mod Trad Mod 

llx lOx 7x 8x 3x 6x 3x 5x 

11.750 12.750 1.850 12.350 1.200 3.800 2.100 58.875 

Orang Orang Orang Orang Orang Orang Orang Orang 
._-

Kalender Kegiatan" Taman Budaya" Prop. DIY 

1.3 Permasalahan 

1.3.1. Permasalahan umum 

Bagaimana menghadirkan music center di Yogyakarta sebagai suatu bentuk 

pewadahan yang representatif terhadap kegiatan pertunjukan seni musik. 

1.3.2. Permasalahan khusus 

Bagaimana merepresentasikan karakter musik dan karakter sosial ekonomi 

penikmat musik ke dalam konsep perancangan bangunan dan lanskap. 

1.4 TU;iuan-aan Sasaran 

1.4.1. Tujuan 

Merancang bangunan music center di Yogyakarta sebagai suatu bentuk 

pewadahan yang representatif terhadap kegiatan pertunjukan seni musik 

1.4.2. Sasaran 

a) Mempelajari bentuk pewadahan kegiatan dan aktifitas pertunjukan seni 

musik. 

b) Mengetahui potensi, perkembangan dan permasalahan pertunjukan seni 

musik di Yogyakarta. 

c) Mempelajari tentang karakter musik, dan karakter sosial ekonomi penikmat 

musik. 

b) Mempelajari akustik lingkungan sebagai salah satu pendekatan perancangan 

pertunjukan musik 
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1.5. Batasan dan Lingkup Pembahasan 

1.5.1 Batasan 

Musik mempengaruhi kehidupan manusia. Musik yang didengar mampu 

mempengaruhi emosi manusia, ketika mendengar satu jenis musik tertentu, manusia 

langsung akan terpengaruh oleh susunan harmoni, ritme, dan melodi yang membentuk 

jenis musik tersebut. Dan jenis musik yang didengar, akan sangat tergantung pada 

pilihan individu dan cenderung sangat subyektif. Walaupun terkadang sangat 

membingungkan ketika menentukan suatu jenis musik, karena jenis musik sangat 

beragam dan satu sarna lain saling mempengaruhi, untuk itu penulis membatasi jenis 

musik yang akan diwadahi, yaitu dibatasi pada pertunjukan musik populer. 

Musik populer adalah musik modem yang terdiri dari beberapa aliran yang 

sedang berkembang sejajar dengan perkembangan audio visual, artinya musik 

entertainment, seperti : Pop, Rock, Jazz, Blues, R&B, Reggae, Heavy metal dan 

beberapa aliran yang berkembang sampai dengan saat ini, termasuk musik 

kontemporer, yaitu musik yang dicipta paa masa kini, oleh seorang komposer yang 

seolah-olah bereaksi terhadap keadaan sekarang, "dicampur" dengan kepribadian dia 

sendiri, seta mempelajari perkembangan (dinamika kesejarahan) seni musik dad dulu 

sampai dengan sekarang.3 

1.5.2. Lingkup Pembahasan 

Pembahasan ditekankan pada permasalahan dan persoalan yang di hadapi 

khususnya permasalahan keberadaan tnu.wc center dan di h~t~5i pCtda masalah-m<lsalalr 

dalam lingkup disiplin ilmu arsitektur baik secara langsung maupun tidak langsung 

dengan penekanan pada aspek fisik Ivisual bangunan yang sesuai dengan permasalahan, 

akan tetapi untuk mendukung analisis, penulis mengambil beberapa literatur di luar 

bidang arsitektur khususnya tinjaun mengenai musik. 

J Dieter, Maek. Musik Populer, Yayasan Pustaka Nusatama, 1995_ 

i 

I
I 

r
 

--_.-' 
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1.6. Metode 

1.6.1. Pencarian data 

Secara urnurn rnetode yang digunakan untuk rnernperoleh data dilakukan dengan 

beberapa tahapan sebagai berikut : 

•	 Metode pengarnatan (observasi) terhadap obyek-obyek yang terkait dengan seni dan 

budaya khususnya seni rnusik, baik secara langsung rnaupun tidak langsung dan studi 

banding dengan beberapa kasus di lapangan. 

•	 Mengedarkan kuisioner pada rnusisi di Yogyakarta lewat perantara studio latihan 

rnusik yang tersebar di Yogyakarta sebagai rnasukan data sehingga dapat 

rnengetahui keinginan dan permasalahan yang sekarang dihadapi. 

•	 Studi literatur yaitu rnernpelajari hal-hal yang berhubungan dengan seni rnusik dan 

teori pendukung dan referensi pernbanding yang digunakan sebagai acuan awal 

untuk rnenganalisa sehingga akan rnemicu rnunculnya altematif - altematif pilihan. 

•	 Wawancara yaitu rnengadakan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait sesuai 

dengan judul tugas akhir baik yang ada di Yogyakarta rnaupun di luar Yogyakarta. 

1.6.2. Pernbahasan 

•	 Analisa 

Dan latar belakang dan permasalahan yang dikernukakan rnaka pada saat ini 

diperlukannya pewadahan kretifitas berseni rnusik yaitu dengan rnernusatkan dan 

rnenempatkan fasilitas seni musik dalarn 8uatu wadah yang mampu rnemberikan 

kontribusi bagi kernajuan seniman rnusiklrnusisi khususnya rnusisi lokal Yogyakarta. 

Dengan telaah altematIf terhadap konsep perancangan diharapkan akan didapatkan 

rurnusan-rurnusan akhir yang di arnbil dan penafsiran beberapa definisi dan kesirnpulan 

altematifyang dijadikan acuan dasar. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Sisternatika pembahasan dalarn penulisan tugas akhir sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Memaparkan secara global latar belakang perrnasalahan yang berisikan 

perrnasalahan tujuan, sasaran, batasan dan pengertian, lingkup pernbahasan dan 

sistematika pembahasan. 

:-"~ 

,I 
_____~J 
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BAB II Tinjauan Music Center dan Fasilitas Pertunjukan Musik 

Tinjauan tentang music center dan penjelasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan fasilitas pertunjukan musik 

BAB III Tinjauan Karakter Musik 

Pemaparan tentang karakter sebagai acuan dasar konsep perancangan 

BAB IV Analisis Fasilitas Pertunjukan Musik , Karakter Musik dan Sosial Ekonomi 

Penikmat Musik di Yogyakarta 

Analisa tentang perencanaan music center dengan permasalahan yang di angkat, 

yaitu yang berkaitan dengan rumusan perancangan sebagai wujud representasi 

dari karakter musik dan karakter sosial ekonomi penikmat musik. 

BAB V Konsep perencanaan dan perancangan 

Merupakan landasan dasar dalam memunculkan konsep perencanaan dan 

perancangan yang akan digunakan di dalam pemecahan permasalahan yang ada 

ke dalam rancangan, dan digunakan sebagai acuan perwujudan rancangan. 

1.8. Keaslian penulisan 

Untuk menunjukkan derajad keaslian dan menghindari dugaan keplagiatan 

penulisan terutama pada judul dan permasalahan, berikut ini beberapa penulisan tugas 

akhir yang di gunakan sebagai studi literatur, yaitu: 

1.8.1. Basuki Rachmad, No.Mhs. : 92340045fTNUII/1998 

Judul : Fasilitas Pertunjukan Seni Musik di Surabaya. 

Penekanan : Menciptakan Gedung Fasilitas Pertunjukan Seni Mnsik yang 

mampu memenuhi tuntutan masyarakat kota terhadap adanya kegiatan 

pertunjukan seni musik. 

1.8.3. Dedy Iskandar, No. Mhs. : 94340003 I TAl UII 11999 

Judul : Pusat Kesenian Tradisional di Yogyakarta. 

Penekanan: Menciptakan pewadahan terhadap kegiatan kesenian tradisional 

yang terpusat dengan menekankan pada kenyamanan bagi penggunanya sehingga 

dapat di komersialkan untuk perkembangan pariwisata di Yogyakarta. 
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Kerangka Berpikir 

Non arsitektural 
•	 hnpian mewujudkan Yogyakarta sebagai pu.'>3t pusaran 

seni dan budaya. 
•	 Pembangunan melalui kebudayaan (seni budaya) melalui 

se ni lllusik. 
•	 Frekuensi pemelltasan kesenian dan jumlah pengunjung 

yang terus meningkat. . 
•	 Musik sebagai bisnis entertainment yang menjanjikan 
•	 Pentingnya sarana dan prasarana khusus seni musik yang 

akomodatif yang mampu membina dan mengembangkan 
serta mengarahkan musisi dan penikmat musik untuk 
meninl!:katkan kualitas dan aoresiasinva terhadao musik. rwujudan oroses desain. 

Arsitektural 
•	 Kurangnya sarana fisik pendukung yang memadai untuk 

kegiatan pertunjukan seni musik 
•	 Faktor akustik, visual dan daya tampung yang belum 

memadai dan tidak memberi kenyamanan pada fasilittas 
pertunjukan seni musik di Yogyakarta. 

•	 Perlunya menampung segala bentuk kegiatan seni mnsik 
sebagai tuntutan masyarakat khususnya seniman musik 
dalam suatu wadah yang representatif dan terpnsat. 

•	 Mellghadirkan pewadahan yang merupakan ungkapan 
ekspresi musik kedalam ruang dan arsitektur sebagai 

Permasalahan Drown 
Bagaimana menghadirkan lI.lusik center sebagai bentuk pewadahan yang 
representatif terhadap pertunjukan seni musik 

Permasalahan Khusus 
Bagaimana merepresentasikan karakter musik dan karakter sosial ekonomi 
penikmat musik ke dalam konsep perancangan. 

+,J 

I Tinjauan tentang : I Tinjauan tentang karakter musik 
Fasilitas pertujukan musik 

I 

+ , 
\ 

Analisis Fasilitas Pertujukan Musik, Karakter Musik dan 
Sosial Ekonomi Penikmat Musik di Yogyakarta 

~
 
Konscp perencanaan dan perancangan 

•	 Konsep penentuan lokasi 
•	 Konsep pengolahan site 
•	 Konsep sirkulasi 
•	 Konsep tata ruang dan massa 
•	 Konscp fasilitas pcrtunjukan musik 
•	 Konsep representasi karakter musik dan karaktcr 

sosial ekonomi. 
•	 Konscp sislcrn bangunan 
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BAB2
 

Tinjauan Music Center dan Fasilitas Pertunjukan Musik 

Pokok tinjauan ditekankan pada tinjauan fasilitas pertunjukan musik dan fasilitas 

pendukungnya sesuai dengan permasalahan yang diangkat, yaitu penekanan pada fasilitas 

yang dapat mewadahi penikmat musik sesuai dengan keadaan sosial ekonominya. Dan 

tidak membahas akustik secara mendetail, karena penulis tidak menekankan akustik pada 

fasilitas yang akan diwadahi, sehingga yang dibahas hanya pengetahuan teori-teori 

dasar/umum mengenai akustik. 

2.1. Tinjauan Music Center 

2.1.1. Pengertian Music Center 

Music Center adalah sebuah tempat terpusat yang digunakan untuk melakukan 

aktifitas bermusik, dengan fasilitas seperti : tempat pertunjukan, studio latihan, dan studio 

rekaman. Dalam perkembangannya dilengkapi dengan sarana pendidikan dan komersial 

seperti tempat kursus musik, tcmpat penjualan alat-alat musik, workshop musik, dan galed-; 
'1 ,rem. . 

-':-. 

2.1.2. Fungsi dan Tujuan Music Center 

2.1.2.1 Fungsi 

• Sarana fisik untuk kegiatan dan aktifitas pertunjukan musik dengan segala 

fasilitasnya 

• Sarana fisik untuk menampung dan memberikan kesempatan masyarakat 

penikmat musik dalam mengembangkan bakat dan kreatifitas seninya sehingga 

dapat meningkatkan apresiasi terhadap seni musik. 

• Sarana komunikasi dan diskusi bagi masyarakat penikmat musik. 

• Sarana hiburan masyarakat penikmat musik. 

----------' 
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2.1.2.2. Tujuan 

Menciptakan sarana yang mampu menampung segala bentuk kegiatan dan aktifitas 

ber-musik yang sesuai dengan karakter sosial ekonomi masyarakat penikmat musik. 

2.2. Tinjauan Fasilitas Pertunjukan Seni Musik 

Dalam mewadahi fasilitas pertunjukan musik, persyaratan ruang pertunjukan musik 

menjadi acuan dalam perancangan, dengan tujuan agar performer dapat menampilkan 

pertunjukan secara optimal, dan audience/listener dapat menikmati pertunjukan secara 

maksimal. Di bawah ini beberapa hal yang ditinjau yang secara langsung berkaitan dengan 

keberadaan fasilitas pertunjukan musik. 

2.2.1. Karakter Pertunjukan 

• Pertunjukan Musik Populer 

Musik populer diartikan segala jenis musik modern yang sedang bekembang sejajar 

dengan perkembangan audio visual, terdiri dari beberapa jenis aliran musik seperti pop 

rock, jazz, heavy metal, kontemporer, dU. Dengan berbagai macam jenis/aliran musik yang 

ada dan cara penyajian pertunjukan yang bervariasi, suasana yang ditimbulkannya pun 

berbeda-beda, sehingga format untuk menampilkan sebuah pertunjukan musik harus 

disesuaikan dengan karakter musik yang disajikan, walaupun tidak absolut bahwa format 

tertentu harus memainkan musik tertentu pula, karena musik itu dapat dimainkan 

dimanaplln. Format-format untuk pe.rtunjukan mURik yang slldah dike-nal dapat dilihat di 

bawah ini2 
: 

• Format proscenium 

Format proscenium adalah jika pertunjukan dilihat melalui sebuah bingkai "jendela" 

atau lubang di dinding yang disebut architectural opening, ada pembagian yang .ielas antara 

performer dan audience/listener. audience/Listener hanya dapat melihat pertunjukan dari satu 

sisi 

• Format open stage 

Format openstage jika platform/stage dikelilingi tempat/duduk pada beberapa sisi, 

bahkan dimungkinkan seluruhnya dikelilingi oleh audience/listenel~ sehingga sebagian lantai 

I Kennedy, Michael. The Oxford Dictionary of Music, Oxford University Press, 1994. 
2 Appleton, Ian. 1be Building for Performing Art 

; 
--~ 
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stage masuk kedaerah audience/listener sehingga seolah performer berada disekeliling 

audience/listener. 

• Format arena 

Disebut juga stage pusat/tengah berbentuk radial dengan audience/listener berada di 

sekelilingnya, format ini menghilangkan batas pemisahan antara performer dan 

audience/listener, arah pandang 4 arah terhadap obyek. 

• Format multi-purpose 

Format multi-purpose diterapkan berdasar pertimbangan alasan ekonomi. Dengan 

format ini dimungkinkan satu tipe pertunjukan dapat diakomodasi dengan format tunggal, 

bahkan dikombinasikan dengan aktifitas non-seni pertunjukan, sehingga derajat 

fleksibilitasnya dapat di akomodasikan dengan alasan pertimbangan cost. Keberhasilan 

format ini tergantung dari kesesuaianlkecocokan beragam aktivitas yang ditampung. 

Ada beragam kategori layout format multi-purpose, yaitu : 

o Multi-format: tipe pergelaran tunggal 

Tipe pergelaran sama dengan susunan pergelaran lebih dari satu dalam meng 

hubungankan antara audience/listener dan performance. 

o Format tunggal dengan fleksibilitas 

Format yang berkenaan mengatur hubungan antara audiencellistener dengan 

performers pada suatu pertunjukan. 

o Multi-use 

Kombinasi satu atau lebih pergelaran dengan aktifitas yang tidak berhubungan 

dengan pertunjukan seni separti olahraga, pameran, dB. 

o Un-commitcd space ntnu found space 

Suatu pendekatan yang tidak spesifik dalam mengatur hubungan antara 

audiencellistener dengan stage dalam suatu pergelaran, tetapi tempat duduk dan 

stage dapat dibangun menurut kebutuhan pergelaran. Setting stage dan 

audience/listener dalam format ini di desain sebagai pengalaman unik untuk tiap-tiap 

pergelaran CJ' 

...
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c:::::J c:::::J c:::J

D () o
 
Format arena 

Fonnat proscenium 

~ 
~ ~~ f onnat open stage 

Gambar 2.1. Format-format tempat pertunjukan2 

2.2.2. Bentuk Penyajian 

• Pertunjukan tunggal 

Pertunjukan yang dimainkan oleh satu peiformer dengan satu atau beberapa alat 

musik, perhatian audience/listener tertuju pada kualitas suara, keindahan gerakan-gerakan 

dan ekspresi wajah yang ditimbulkannya, pakaian Ikostum yang dikenakan, rias wajah dan 

segala sesuatu yang bersifat detail. 

• Pertunjukan kelompok keeil 

Pertunjukan kelompok keeil dimainkan oleh sekelompok keeil peiformer dan 

audience/listener memperhatikan dan menikmati komposisi suara dari iringan musik dan 

komposisi gerakan pemain. 

• Pertunjukan kelompok sedang 

Penyajian pertunjukan yang dimainkan oleh peiformer yang menampilkan komposisi 

gerakan antar pemain maupun komposisi suaranya. 

• Pertunjukan kelompok besar 

Pertunjukan yang dirriainkan oleh sekelompok besar peiformer pada pertunjukan 

masal komposisi suara dan komposisipeiformer menjadi pertimbangan utama 

2 Appleton< Ian. The Building for Performing Art 

---- ----! 
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2.2.3. Prinsip Pengaturan Tata Suara 

Pertunjukan musik sangat tergantung oleh suaralbunyi yang dihasilkan selama 

pertunjukan berlangsung tanpa suatu gangguan apapun. Kenikmatan mendengar pada 

pertunjukan musik ditentukan oleh3 

•	 Kekerasan suara 

Penggunaan sistem penguat suaralbunyi merupakan salah satu solusinya, yaitu 

dengan cara : 

o	 Jarak antara sumber suaralbunyi dan audience/listener dibuat sedekat mungkin 

sehingga mengurangi jarak yang harus ditempuh suaralbunyi. 

o	 Sumber bunyi /suara performer dinaikkan sekuat mungkin agar terde.ngar secara 

langsung oleh audience/listener. 

o	 Lantai tempat duduk performer di buat cukup miring karena suaralbunyi lebih 

mudah diserap bila merambat melewati audience/listener dengan sudut datang 

mmng. 

o	 Audience/Listener harus berada di daerah yang menguntungkan, baik dalam hal 

melihat maupun mendengar. 

•	 Difusi Bunyi 

Difusi bunyi atau penyebaran bunyi terjadi di dalam ruang, difusi bunyi merupakan 

salah satu cara untuk mendapatkan suaralbunyi secara merata. 

•	 Cacat Akustik 

Dalam mendengarkan suatu musik pada pertunjukan musik suaralbunyi yang 

bersifat mengganggu harus dihilangkan, karena dapat mengganggu kenikmatan menonton 

pertunjukan yang sedang berlangsung, seperti : 

o	 Bising: semua bunyi yang mengalihkan perhatian dan menganggu konsentrasi 

dianggap bising. 

oGema : pengulangan bunyi asH yangjelas. 

D	 Pemusatan bunyi : pemantulan bunyi pada permukaan-permukaan cekung dan 

distribusi penyebaran bunyi tidak merata. 

o	 Distorsi: perubahan kualitas bunyi musik yang tidak dikehendaki. 

3 Doellc, leslie I. Akustik Lingkungan. Erlangga, 1990. 

. ----' 
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o	 Bayangan bunyi: terjadi pada ruang di bawah balkon yang menonjol terlalu 

jauh ke dalam, sehingga ruang dengan kedalaman melebihi dua kali tinggi 

balkon harus dihindari karena akan menyebabkan bayang-bayang bunyi dimana 

tempat duduk yangjauh ke dalam akan terhalangi untuk mendapatkan bunyi. 

2.2.4 Sistem Pengaturan Suara untuk Pertunjukan Musik Modern 

Pertunjukan musik modern yang memakai alat-alat elektronik terutama jika 

menggunakan efek-efek tertentu diperlukan penguat suaralbunyi (amplifier), sistem 

penguat suaralbunyi itu sendiri, antara lain4 
; 

•	 Kualitas instrumen itu sendiri 

•	 Perletakan loud speaker disesuaikan dengan dimensi ruangan dengan estetika 

yang ingin ditampilkan 

• Kontruksi bahan akustik 

Komponen -komponen penguat suara terdiri dari tiga komponen pokok yaitu : mikrofon, 

penguat ( amplifier), dan pengeras suara (loudspeaker). 

• Sistem perletakan pengeras suaralbunyi
 

Ada tiga sistem perletakan pengaturan suaralbunyi :
 

1. Terpusat ( central system)
 

Pada sistem ini pengeras suara diletakan di atas sumber dan hanya terdapat pada
 

satu posisi saja, hal ini seolah- olah mendengarkan bunyi aslinya
 

2. Menyebar ( distributed system )
 

Pada sistem ini beberapa pengelas suam diletakkan menyebar, tiap pengeras suara
 

hanya menjangkau daerah tertentu.
 

3. Sistem stereofonik
 

Menggunakan dua atau lebih mikropon yang dipisahkan secara tepat di depan
 

daerah pentas, kesan bunyi/suara yang dihasilkan berasal dari sumber asal, tanpa
 

diperkuat , karena bunyi sebenarnya akan mendekat dan pengeras suara di atas
 

(atau di bawah ) sumber asal pada intensitas yang sebanding dengan jarak dari
 

sumber ke mikropon. Dan biasanya sistem ini diterapkan pada stage besar.
 

,I Doelle,les1ieL. Akuslik Lingkungan, Erlal1gga, 1990. 
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Gambar 2.2. Sistem Peletakan Suara 

2.2.5. Pengaturan Pencabayaan 

Pencahayan buatan sangat dibutuhkan karena stage memerlukan tata cahayallampu 

sesuai dengan karakter musik yang dibawakannya, dengan tata cahaya yang baik 

pertunjukan akan menjadi bertambah hidup. Spesifikasi pencahayaan menurut kegiatannya 

adalah5 
: 

• Pencahayaan umum ( general lighting ) 

Lampu merah yang difungsikan sebagai simbol keadaan darurat pada pintu keluar 

yang dikombinasikan dengan battery, agar terus menyala bila listrik padam, juga lampu 

penerangan pada gang/koridor. 

• Pencahayan khusus 

Khusus untuk mendukung penampilan pementasan di stage, misalnya: lampu dari 

langit-langit stage (flytower) atau dari samping, follow spot light dari bagian belakang listener, 

suasanal mood 

Gambar 2.3. Pengaturan Pencahayaan 

5 Docile, leslie l. Akuslik Lingkungan, Erlangga, 1990. 

I'" 
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2.2.6. Batas Visual pada Stage 

Pembatasan aural dan visual pada stage memberikan kondisi melihat dan mendengar 

yang baik terutama untuk performer dan audience/listener, sehingga interaksi antara 

performer dan audience/listener lebih terasa. 

2.2.6.1 Batas-batas Kenikmatan Pandang (Visual) 

2.2.6.1.1. Horizontal Sightlines 

• Persyaratan pandang ( sudut pandang mata diam ) 

Sudut pandang datar penglihatan, tanpa gerak mata kurang lebih 40°, sudut 

pandang ini tidak dapat menggelengkan kepala atau badan 

• Posisi listener terdepan 

Sebagai pertimbangan terhadap tempat duduk paling depan dan samping 

masih dalam batas nikmat pandang, sudut datar terhadap garis pusat dengan obyek, 

di atas sudut arah pandang 60°. Sudut pandang datar terhadap layar (Jatar belakang 

) arah menyilang juga sebesar 60° 

• Sudut pandang terhadap arah pertunjukan 

Sudut pandang horizontal performer terluas pada stage dibatasi pada sudut 

130°. 
____....1'"'-·.• _ ..._.­

A.po.fC'f2."'t5~ 
sa. c: Avpifi~ z pV1>V):: 

j 
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Gambar 2.4. Horizontal Sightlines6 

2.2.6.1.2. Vertical Sightlines 

• Persyaratan kenikmatan visual . 

o Jarak pentas ke listener terjauh 

o Untuk dapat melihat gerakan keeil dengan ekspresi, max. 25 m. 

o Untuk melihat pertunjukan seeara global antara 32-36 m. 

6 Appleton, Ian. The Building for Perfonning Arts. 



21 Music Center di Yogyakarta 

•	 Syarat garis penglihatan ( sightlines ) 

Yaitu garis yang menghubungkan titik pada stage dengan titik mata listener. 

maksudnya agar dalam menikmati pementasan tidak terganggu serta leluasa dalam 

melihat ke arah stage. 

..--,
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Gambar 2.5. Vertical Sightlines7 

2.2.6.2. Kejelasan Pandang 

Pada pertunjukan kelompok besar, jarak pandang listener terhadap obyek 

pertunjukan, menjadi pertimbangan penting. Pertunjukan kelompok besar mempunyai 

persyaatan jarak pandang listener terhadap obyek pertunjukan, yaitu : 

•	 Jarak pandang minimum terhadap stage, 5 meter. 

•	 Jarak pandang estetis listener untuk dapat melihat ekspresi muka dan 

pergerakan-pergerakan keeil yang nampak adalah <25 meter. 

•	 Jarak pandang estetis listener untuk dapat melihat gerakan isyarat dan komposisi 

pergerakanpeiformer adalah 32 - 36 meter. 

•	 Jarak antar tempat duduk listener, agar dapat leluasa bergerak dan melihat 

pertunjukan adalah 0,85 - 105 meter. 

7 Appleton, Ian_ The Building for Performing Arts 
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Gambar 2.6. Standart Jarak Pandang 

2.3. Rancangan Stage 

Ukuran dan bentuk stage ditentukan oleh tipe pergelaran, hubungan antara 

audience/listener dan pertunjukannya dan pemilihan skala pagelaran. 

• Stage 

Istilah "stage" menunjuk pada area pertunjukan utama dan juga diasosiasikan 

dengan flytower. Lantai stage ditutup dengan kayu yaitu dengan menggunakan hardboard 

plywood ukuran 25 mm, hardboard dapat dengan mudah dipasang dan dilep~s setiap saat. 

Elemen-elemen stage adalah : 

Cl Stage Basemen 

Basemen digunakan untuk menghubungkan ke area pertunjukan dilengkapi dengan 

tangga darurat tersendiri untuk penyelamatan dari bahaya kebakaran. Batas 

kedalaman basemen pokok minimal 2,5 m, jika terdapat gudang perlengkapan pada 

lifs1 7-10 m. 

Cl Stage Samping dan Belakang 

Stage bagian samping dan bagian belakang dibutuhkan untuk mengakomodasi 

perlengkapan stage pada area pertunjukan, dilengkapi dengan sirkulasi yang 

mengelilingi stage. Dekor stage pada area pertunjukan dapat digerakkan ke samping 

atau ke belakang dengan cara : digulung, dibongkar secara manual dan ditumpuk di 

samping atau belakangstage. 

Cl Akses ke Stage : peiformers 

Pintu dressing room untuk peiformer diletakkan tepat di bawah/belakang panggung 

dibuat saling bersilangan sebagai point primer menuju ke stage. 

__J 
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o Flytower 

Bentuknya yang vertikal dan menjulang tinggi difungsikan untuk tempat 

perlengkapan stage, berisi perlengkapan dekor dan fasilitas untuk pencahayaan dan 

tata suara, caranya dengan digantung di flytower di atas area pertunjukan, letaknya 

yang tinggi dan terhalang di luar pandangan audience/listener. Dengan adanya 

flytower dekor dapat direndahkan posisinya sebagai bagian dari perlengkapan stage, 

dan dekor dapat digerakkan secara cepat dan tidak memakan ruang ketika harus 

diletakkan di flytower. 
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Gambar 2.7. E1emen~elemen Stage7 

2.3.1. Stage: Musik JazzlPop/Rock
 

Ada empat mac~m format untuk pementasan konser pop/rock:
 

•	 Format yang sarna dengan platform pada concert hall. 

•	 Fomat proscenium, denganflytower tetapi tanpa orchestra pit 

•	 Format arena 

•	 Konser stadion, pementasan bersifat temporer 

Ukuran rata-rata stage 12m x 12 m, dengan tinggi sampai dengan 2 m untuk 

alasan keamanan ( mencegah listener naik ke stage) dan visibilitas yang tidak 

ditentukan karena harus bermain dihadapan massa audience/listener yang sebagian_, 

besar berdiri di atas lantai berjenjap.g. Selain itu ada beberapa syarat yang harus ada 

pada sebuah stage seperti yang tersebut di bawah ini : 

•	 Struktur metal sepanjang garis pembatas stage membentuk bukaan/bingkai 

proscenium 

7 Appleton, Ian. The Building for Performing Art 

,
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•	 Jaringan penerangan di atas stage 

•	 Tirai belakang atau tirai di bagian belakang stage 

•	 Penutup di sisi sampingstage 

•	 Menyediakan bagian samping stage untuk peralatan/instrumen musik dan 

masuknya peiformer dan ensembel ( sekelompokperformer) 

•	 Sisi samping stage digunakan untuk relay suara 

•	 Layar video 

•	 Tata suara pertunjukan, kekuatan tegangan untuk penerangan dan tata lampu 

stage, menara relay, dU. 

Untuk menanggulangi/mencegah bahaya kebakaran pada kedua SISI panggung 

disediakan tangga darurat yang dengan cepat dapat menyelamatkan performer dan 

alat-alat musik. 

2.3.2. Multi-use stage 

Untuk bangunan dengan kategori ini yangmana mengkombinasiakan fungsi, 

dicapai dengan fleksibilitas pada perlengkapan mekanikalnya. Sebagai contoh 

penggabungan fungsi stage untuk pertunjukan opera, musikal, tari dan drama di 

dalam format proscenium, yaitu dengan cara stage bagian depan di bentuk lift untuk 

menempatkan orchestra pit. 

J 

2.4. Fasilitas Pendukung 

Sebuah lokasi untuk seni pertunjukan akan menjadi hidup dengan aktifitas dan 

kegiatan jika dilengkapi dengan fasilitas pendukung yang bekerja sesuai dengan fungsinya 

masing-masing dan kcbcrhasilannya akan sangat tergalltullg dad variasi fasilitas yang ada 

menurut skala dan tipe pergelaran, selain itu harus dapat menyesuaikan dengan keadaan 

masyarakat penikmat musik yang diwadahi. 

Fasilitas pendukung tersebut meliputi 

•	 Public spaces 

Public spaces adalah area-area yang accessible bagi publik, terletak antara entrance 

dan bangunan. Public spaces merupakan tempat untuk memberikan pengalaman ke 

pengunjung tentang kehadiran dari bangunan. Jika sebuah public spaces itu atraktif dengan 

akses ke dan melaluinya mudah dan menyenangkan ditambah dengan pengalaman­
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pengalaman menarik akan mendorong pengunjung untuk hadir, dan kemungkinan besar 

public spaces akan digunakan/dihadiri tidak hanya oleh pengunjung yang bertujuan untuk 

melihat pertunjukan, tetapi oleh pengunjung yang sekedar ingin menikmati keramaian dan 

kenyamanan yang ada di public spaces. 

•	 Public Entrance 

o	 Entrance depan merupakan akses utama masuk dan menuju ke bangunan 

publik, diletakan sepanjang rute akses utama dan dapat dilihat dengan jelas. 

Entrance memberikan informasi tentang sikap penerimaan terhadap publik, 

dapat welcoming atau intimidating, eclusive atau embracing, jelas atau tak jelas. 

•	 Ruang Transisi 

Ruang transisi dimanfaatkan untuk mengakomodasi kebutuhan publik, bersifat 

informasi dan menyediakan ruang-ruang yang bersifat temporer, seperti untuk pameran 

merchandise dan kerajinan. Dan yang terpenting adalah sebagai penjelas agar publik dapat 

dengan mudah mengidentifikasi secara visual rute sirkulasi utama ke fasilitas-fasilitas yang 

ada dari ruang transisi. 

•	 Tiket boks, toko-toko, toilet, ruang P3K (first aid room), ruang-ruang pertemuan 

•	 Ruang-ruang untuk performer, seperti : dressing room, green room ( ruang untuk aktifitas 

sosial performer, tempat istirahat, refreshing, dll.), ruang latihan sebelum pentas. 

•	 Ruang pengelola, ruang kontrol tata lampu/cahaya.dan suara 

•	 Studio latihan, workshop, studio rekaman 

25, Kesimpulan 

Bahwa dalam merancang suatu sarana pertunjukan musik lengkap dengan fasilitas 

penunjangnya perlu memperhatikan beberapa hal pokok seperti tipe, format, dan skala 

bangunan, standar mengenai bangunan dan spesifikasinya, akustik lingkungan, 

memperhatikan jenis kegiatan yang ada didalamnya, karakter musik yang diwadahi, dan 

yang lebih penting lagi adalah memahami karakter performer dan audience/listener sehingga 

mereka dapat memainkan dan menikmati pertunjukan musik dengan nyaman. 

Pertimbangan terhadap faktor-faktor lain seperti akses performer, audience/listener, 

akses untuk penyediaan perlengkapan pertunjukan dan akses untuk penyelamatan diri dari 

kebakaran, dan sebagainya. Data-data ini nantinya akan menjadi pertimbangan utama 
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dalam melakukan perancangan music center, sehingga nantinya dengan adanya ketentuan di 

atas maka dalam perencanannya dapat berfungsi secara maksimal. Dan selanjutmya dapat 

diaplikasikan untuk melakukan analisis, pendekatan pada konsep perancangan sehingga 

diperoleh hasil desain music center yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat. 
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BAB3
 

Tinjauan Karakter Musik 

Pokok tinjauan pada bab ini adalah pemahaman tentang karakter musik 

mencakup elemen-elemen pembentuknya, sehingga akan didapatkan suatu landasan 

teori tentang musik yang kemudian akan ditransformasikan ke dalam konsep 

perancangan dan diwujudkan melalui simbolisasi-simbolisasi bentuk pada fasilitas 

musik yang akan dibuat. 

3.1. Pengertian Musik 

" What is music ?", Lexicographer mendefinisikan bahwa musik adalah ilmu 

pengetahuan dan seni benrama, terdiri dan kombinasi dan nada-nada, vokal, instrumen, 

mencakup melodi, dan harmoni sebagai pengungkapan emosi manusia. Tetapi definisi di 

atas dianggap tidak memuaskan dipandang dari karakter seni, Goethe mengemukakan 

bahwa " musik mengangkat dan memuliakan apapun yang berekspresi". Tchaikovsky 

mengatakan bahwa " musik adalah wahyu, dan menampakkan pada kita keindahan yang 

tidak kita temukan pada dunia"2. 

Musik sebagai salah satu "cabang yang sah" dari "pohon kesenian", dalam 

perkembangannya mengalami proses perubahan yang terjadi dalam kebudayaan suatu 

masyarakat. Melalui pengalnmnn cksprcsifyang memerlukan pellgertian, penjelasan dan 

penyatuan did, musik memberi kepada manusia suatu perasaan pellyesuaian diri dan 

hubungan harmonis dcngan dunianya. Setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda­

heda dalam me.nanggapi sesuatu, demikian juga ketiku mnnusia menanggapi bahwa 

sesuatu itu disebut musik atau bukan musik. Dalam etnomusikologi yaitu ilmu yang 

mempelajari tentang musik dari berbagai ras manusia, musik ditekankan pada studi 

tentang pola-pola suara yang dihasilkan secara manusiawi, sehingga para peneliti dan 

2 Ackere, Van. 1. Musik abadi, terjemahan bebas 1.A.Dungga, Gunung Agung Djakarta. 

-.J 
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anggota masyarakat yang setuju dengan ilmu ini menganggap bahwa suara alam seperti 

kicau burung tidak termasuk musik. 

Hal ini sangat berbeda dalam musikologi komparatij yaitu ilmu yang 

mempelajari tentang musik dengan penekanan pada studi tentang sistem-sistem musik 

di dalam maupun di luar kebudayaan, sehingga selain studi tentang pola-pola suara 

manusiawi juga studi tentang suara alam seperti nyanyian-nyanyian burung, suara angin 

di atas pahon dan bermacam-macam suara yang dihasilkan alam termasuk dalam 

kategori musik, sehingga sasaran studinya bukan hanya terfokus pada pola-pola suara 

manusia saja tetapi meliputi suara alam 

Perbedaan-perbedaan tersebut di atas mengarahkan pada pengertian yang lebih 

dalam tentang mengapa musik merupakan suatu gejala yang universal dan ada dimensi 

particular di dalam masyarakat. Tapi ada sesuatu yang harus digarisbawahi, bahwa musik 

itu terangkai dari bunyi atau suara, dan munculnya bunyi atau suara itu berasal dari 

adanya gerak yang berulang-ulang baik teratur maupun tidak teratur yang kemudian 

disebut dengan getaran yang dalam istilah musik disebut vibrasi. Vibrasi inilah yang 

kemudian menjadi substansi utama pembentuk musik. Setiap orang berhak menyebut 

musik untuk segala subtansi yang ada hubungannya dengan bunyi atau suara, dan 

subtansi itu sah di bilang musik karena ia bukan benda yang punya nama sebelumnya, 

dan nama itu di terima sebagai suatu persetujuan yang berlaku; dan tidak ada 

pemhatasan untuk itu 

3.2. Komunikasi Musik 

Ketika manusia mendengal kall musik secara aktif ( proses mendengarkan musik 

tidak terjadi secara spontan tetapi merupakan proses yang rutin, selangkah demi selangkah 

padajaluryangtetap), manusia akan membuka dirinya pada sesuatu yang sangat spesial 

dan penuh ekspresi, karena mendengarkan musik merupakan sebuah proses penemuan. 

Sebuah musik akan merangsang respon manusia, hal ini memungkinkan manusia untuk 

mengenali dan menyuarakan perasaan yang telah tertanam dalam dirinya untuk dialami 

dan dimengerti secara lebih mendalam. Musik berbicara dengan pendengarnya melalui 

beberapa jalan atau cara, musik menggunakan intelek manusia ( pikiran ) dengan 

~ 
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kualitas kontruksinya, menggunakan indera manusia ( telinga ) dengan kekuatan atau 

keindahan suaranya, dan menggunakan emosi ( hati ) dengan menyentuh perasaan 

manusia. Dengan hipnotisnya, musik oleh banyak kalangan disebut sebagai seni yang 

paling abstrak, karena musik dapat menceritakan sesuatu yang tidak mungkin dapat 

dijangkau oleh panca indera manusia. 

3.3. Elemen-elemen Pembentuk musik 

Musik bukanlah benda mati, karena musik merupakan organisme yang hidup, " 

Music is like human being, has a soul, a heart, a mind and a skeleton4 
". Musik itu seperti 

manusia, mempunyai jiwa, hati, pikiran, dan struktur/kerangka. 

• Jiwa musik adalah melodi 

Melodi adalah rangkaian nada sehingga lagu menjadi indah dan 

menyenangkan, atau dengan kata lain melodi adalah "dandanan" dari sebuah lagu, 

melodi tersusun dari 8 nada yang disusun mulai dari yang rendah sampai yang tinggi 

yaitu do re mi fa solla si do' yang dinotasikan dalam angka (1 2 3 4 5 6 7 l' ) dan 

huruf ( abc d e f g a' ). 

• Hati Musik adalah Ritme dan Tempo 

Tempo diibaratkan sebagai polisi lalu lintas yang mengatur iring-iringan lalu 

lintas, sedangkan ritme adalah iring-iringanya. Tempo pendek menunjukan puncak 

komposisi yang bercerita tentang bagaimana cepat atau lambatnya komposisi yang 

dimainkan. Ritme adalah aransemen panjang pendeknya nada, tekanan (pulse atau 

beat) dan tidak bertekanannya nada, menurut pola yang diulang. Ritme adalah 

melodi yang mORoton, dalam alat musik Iitme adalah denyutannya dalam musik, 

tanpa ritme sebuah musik tidak dapat hidup atau bernapas. 

• Otak atau Pikiran Musik adalah Harmoni dan Counterpoint 

Harmoni adalah susunan beberapa nada biasanya terdiri dari 3 sid 4 nada, 

yang disebut akord, akord tersusun berdasar jarak interval dari ketiga nada yang 

disebut triad. Pianis ketika memainkan piano, tangan kanannya memainkan melodi 

.. ~ 
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dan tangan kiri mengakord sebagai background, fungsi akord sebagai unsur harmoni, 

sehingga musik lebih berwarna, kaya dan harmonis. Jika harmoni penekanannya 

pada melodi yang dimainkan secara tunggal dalam sebuah musik, hal ini berbeda 

pada counterpoint, penekanan pada beberapa melodi yang dimainkan secara 

bersamaan, 2, 3 melodi bahkan lebih, dimainkan secara bersamaan sehingga 

tercipta efek yang saling mengimbangi satu dengan yang lain, tetapi counterpoint 

dapat juga dihasilkan dari satu nada melalui sebuah teknik yang disebut imitation. 

Cara mengcounterpoint dengan satu nada adalah sebagai berikut : 

Melodi dimulai dengan suara satu, pada akhir fase pertama, suara satu 

melanjutkan dengan melodinya ketika suara kedua mulai, pada akhir fase kedua 

suara ketiga masuk dengan melodi yang sarna ketika 2 suara yang lain masih 

berlangsung dengan nada mereka dan begitu seterusnya. Semakin berlanjut, semakin 

komplek, menjadi semakin berarti. Satu suara mulai membawakan tema dan di susul 

suara-suara lain yang membawakan tema itu juga menurut peraturan dan urutan 

tertentu. 

• Struktur/Kerangka Musik adalah Bentuknya 

Dalam mengaransemen musik, composer tidak mengaransemen secara 
.' 

ngawur dan menebak-nebak ide-ide dan bunyi/suara yang ada di dalam pikirannya, 

dia memposisikan dirinya sendiri pada disiplin yang kuat dari sehuah pula struktUl­

sebuah bentuk musik yang akan diciptakannya. 

Dan keterangan di atas, scmakin jelas bahwa musik t<.;rbentuk dati bunyi atau 

~mara yang diorganisir yang mengekspresikan piklran dan perasaan serta membawa 

sebuah tema. Tema yang diembannya tidak hanya mempunyai struktur tetapi 

mengandung isi dan perasaan, musik dapat beradaptasi dengan cabang-cabang ilmu 

yang lain khususnya cabang seni, cara beradaptasinya yaitu dengan cara 

mengkolaborasikan, mentransformasikan dan mencari persamaan-persamaannya, 

sehingga didapat suatu pengertian yang lebih luas tentang musik dalam hubungannya 

dengan ilmu-ilmu seni lain. 

4 Ewen, David. The Home Book ofMusical Knowledge, Prentice-Hall, Englewood cliffs, New Jersey. 

____. -----J 
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3.4. Kesimpulan 

Untuk mereprensentasikan karakter musik ke dalam kansep perancangan, 

perlunya memahami karakter musik dan elemen-elemen pembentuknya, hal yang perlu 

dilakukan yaitu : 

•	 Perlunya mempelajari dan mencari simbalisasi bentuk dari elemen-elemen 

pembentuk musik.yang akan diwujudkan ke rancangan. 

•	 Simbal-simbal bentuk menurut Allan Schindler dalam buku Listening to 

Music, adalah : 

o	 Ritme 

TckulIlIli Kua(!l.A'lIIith Tlcllik Ten,tm"Tckllnsn Ku:,tJl.A'l1ll1h dun "fl'rlll"!" 

Ritmc . . .. '	 ..	. . . 

o	 Melodi 

Tlnggi Rcndahn)'a Tidl:lk Tcralur dan Dinllmis Tlnggl Rendahnya Teratur dan Stalls 

Nada 12345671 .....d.sl 

M_' ~ ~';'Ji~ 
___.__J -" -....--..-. 

o	 Harmoni/Counterpoint 

MinorMayor 

Nad. 67123456 

3 

Nada 1 234 5 6 7 1 

Hsrmoni 
Jnmk 

J.mk 1 I ,/, 1 _1	 _ 
,., 

I, 

t 
Berdasarkan beberapa hal di atas, bahasan dan simbal-simbal tersebut akan 

menjadi pertimbangan dalam melakukan analisis, pendekatan dan konsep perencanaan 

dan perancangan guna memperoleh hasil desain bangunan dan lanskap yang sesuai 

dengan permasalahan yang diangkat yaitu desain yang merepresentasikan karakter 

musik. 

1 16 1 1 
I 
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BAB4 

Analisis Fasilitas Pertunjukan Musik 
Karakter musik dan Karakter Sosial Ekonomi 

Bab ini berisi tentang analisa mengenai fasilitas pertunjukan musik. karakter musik 

dan karakter sosial ekonomi. Fasilitas pertunjukan musik yang dianalisa meliputi : kegiatan 

pertunjukan musik, kebutuhan dan besaran ruang, hubungan ruang, dan fasilitas 
/ 

pertunjukan musik. Hasil analisis adalah syarat-syarat/pernyataan terhadap fasilitas 

pcrtunjukan musik dengan mempertimbangkan karakter sosial ekonomi penikmat musik di 

Yogyakarta. Selain itu juga analisa tentang karakter musik dan sosial ekonomi penikmat 

musik yang kemudian akan ditransformasikan ke konsep bangunan dan lanskap, dan hasil 

analisa merupakan pendekatan untuk menuju pada proses perancangan dan akan menjadi 

acuan dasar dalam perancangan music center. 

4.1. Anatisa Kegiatan Pertunjukan Musik 

Kegiatan-kegiatan yang diwadahi merupakan kegiatan pertunjukan musik yang 

dilakukan oleh penikmat musik yang terdiri dari composer, performer, audience/listener, 

produser, dan pengelola. 

4.1.1. Kegiatan Pertunjukan 

Kegiatan pertunjukan merupakan kegiatan utama 

penuangan ekspresi penikmat musik secara bersama-sama dalam satu tempat dalam satu 

waktu. Kegiatan ini merupakan kegiatan pertunjukan musik secara live. Penikmat musik 

yang terlibat dalam kegiatan ini adalah : 

• Performer dan composer
 

Composer sebagai pencipta, performer (penyanyi dan pengiring) sebagai penerjemah
 

ciptaan composer ke Audience/listener.
 

Tujuan yang ingin dicapai adalah :
 

o	 Mengkomunikasikan hasil karyanya dengan cara dipentaskan sehingga dapat 

dinikmati oleh semua lapisan masyarakat khususnya penikmat musik. 
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Kegiatan yang dilakukan oleh composer dan performer dalam suatu pertunjukan 

musik adalah sbb : 

Jumpa fans (wawancara tentang pementasan yang akan diselenggarakan ) 

Latihan dan persiapan 

Mempersiapkan perlengkapan pertunjukan 

Berhias 

Menunggu giliran untuk tampil dan latihan pemanasan 

Tampil di atas pentas baik sebagai penyanyi maupun pengiring 

• Audience/Listener 

Kesuksesan dan keberhasilan kegiatan pertunjukan musik secara umum ditentukan 

oleh banyak sedikitnya audience/listener yang memadati lokasi dan menikmati 

pertunjukan musik. Tujuan mereka dalam menikmati dan melihat pertunjukan 

sangat beragam, antara lain : 

Melihat dan menikmati pertunjukan musik 

Menikmati suasana yang diciptakan selama pertunjukan musik berlangsung 

Menjalin komunikasi dengan composer dan performer untuk menambah wawasan 

dan apresiasi terhadap musik. 

•	 Kegiatan audience/listener 

Kegiatan parkir Kegiatan kumpul-kumpul 

Kegiatan membeli karcis Kegiatan untuk bersantai 

Kegiatan menikmati pertunjukan - Kegiatan berdiskusi 

zt.-t2. Kegiatan ServIce 

Kegiatan service merupakan kegiatan pendukung pelaksanaan seluruh kegiatan yang 

berlangsung, sehingga fasilitas musik dapat berfungsi secara maksimal, kegiatannya antara 

lain: 

Kegiatan memberi informasi Kegiatan penjualan tiket 

Kegiatan makan dan minum Kegiatan penjualan alat musik 

Kegiatan penjualan merchandise Kegiatan maintenance 

Kegiatan mekanikal dan elektrikal Kegiatan pengamanan lokasi 

J 
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4.1.3. Kegiatan pengelolaan 

Secara garis besar kegiatan pegelolaan adalah : 

Kegiatan pertemuan Kegiatan penyimpanan 

Kegiatan pengelolaan fasilitas Kegiatan konferensi 

Kegiatan bidang keuangan Kegiatan pelayanan komunikasi 

Kegiatan press, publikasi dan humas - Kegiatan desain graBs 

4.2.	 Analisa Fasilitas Pertunjukan musik 

Faktor-faktor yang dianalisa adalah bentuk penyajian, karakter dan format 

pertunjukan serta pengaturan tata suara dan cahaya. 

4.2.1.	 Analisa Bentuk Penyajian 

Ada empat macam bentuk penyajian dalam pertunjukan musik, yaitu: 

•	 Pertunjukan Tunggal 

•	 Pertunjukan Kelompok Kecil 

•	 Pertunjukan kelompok Sedang 

• Pertunjukan Kelompok Besar 

Sesuai dengan karakter musik yang diwadahi yaitu musik populer, yangmana musik populer 

dapat ditampilkan dengan keempat bentuk penyajian tersebut, maka pemenuhan terhadap 

tuntutan pewadahan kegiatan pertunjukan musik harus sesuai. Aspek-aspek yang harus di 

penuhi adalah : 

•	 Luasan Stage harus dapat memenuhi ruang gerak performer baik tunggal maupun 

besar dan peralatan penunjangnya. 

•	 Area audience/listener dapat menciptakan suasana dan menginteraksikan dengan 

performer, dengan tetap mempertimbangkan faktor pandang. 

•	 Suara harus terdistribusi secara merata dan terhindar dari bunyi/suara yang 

mengganggu. 

•	 Pencahayaan harus dapat mendukung penampilan ekspresi peiformer sehingga 

pementasan menjadi hidup. 

I
I

I 

I

I

i 
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4.2.2. Analisa Karakter Pertunjukan 

Dalam sebuah pertunjukan musik populer secara live, hubungan yang tercipta antara 

performer dan audience/listener dapat dikatakan akrab tapi juga tidak akrab, karena hal in 

tergantung dari performemya, apakah bisa menguasai audience/listener atau tidak. 

Menguasai di sini diartikan kemampuan performer untuk berkomunikasi dengan 

audience/listener selama pertunjukan musik berlangsung. Dalam pertunjukan akbar ada 

pembatasan antara stage dan tempat audience/listener, yaitu dengan meninggikan stage dan 

dipagari dengan struktur metal di depan stage. Hal inilah yang menyebabkan hubungan 

kurang akrab, tetapi jika performer mampu membawa audience/listener ke dalam alunan 

musiknya maka akan teIjalin hubungan yang akrab, karena atmosfer yang tercipta mampu 

melawan pernisahan tersebut. Atmosfer yang diciptakan dalam pertunjukan musik juga 

tergantung dad format pertunjukannya dan bentuk stagenya, Seperti yang telah tersebut di 

atas bahwa unsur komunikasi performer dan audience/listener menjadi faktor utama 

keberhasilan pertunjukan musik, dan unsur komunikasi itu juga dapat diciptakan oleh 

format pertunjukan dan bentuk stagenya. 

Dalam sub bahasan 2.2.1. telah dibahas tentang format-format pertunjukan musik, 

sesuai dengan permasalahan yang diangkat, maka format multi-purpose dengan layout Un­

commited space atau found space merupakan salah satu format pertunjukan yang tepat, hal 
, 

ini didasarkan pada alasan ekonomi dan derajat fleksibilitasnya yang dapat diakomodasikan 

dengan alasan pertimbangan cosr. Dengan format ini stage tidak harus menerapkan akustik 

secara sempuma. Dan keberhasilan format ini sangat tergantung dan rancangan dan 

kesesuaianfkecocokan beragam aktifitas yang dltampung, karena format ini dapat 

dikombinasikan dengan aktifitas non-seni pertunjukan. 

Keistimewaan dalam format ini adalah hubungan antara audience/listene dan 

performer tidak diatur secara spesifik, tetapi tempat duduk dan stage dapat dibangun 

menurut kebutuhan pergelaran, sehingga setting stage dan audience/listener didesain sebagai 

pengalaman unik untuk tiap-tiap pergelaran. 

____'_ .__J 
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Gambar 4.1. Analisa format pertunjukan 

4.2.3 Analisa Tata Suara 

Sesuai dengan pemilihan format pertunjukannya, maka prinsip-prinsip pengaturan 

suara tidak difokuskanpada rancangan yang harus menerapkan akustik secara sempurna, 

maka tata suara pada stage untuk format ini menggunakan penguat suara (amplifier). 

Pemakaian sistem penguat suara ini dioperasionalkan sesuai dengan jenis pertunjukan 

musik populer yang menuntut bunyi/suara terdistribusi secara merata. Sistem penguat 

bunyi itu antara lain: 

• Kualitas instrumen itu sendiri 

• Peletakan loud speaker disesuaikan dengan dimensi ruangan 

Dikarenakan stage berada di area terbuka maka untuk sistem peletakan suaranya 

menerapkan sistcm terpusat dan menyebar. Pada sistem terpusat pengeras suara diletakkan 

di atas sumber dan hanya terdapat pada satu posisi saja, sehingga seolah-olah 

mendengarkan bunyi aslinya, sistem ini dialoksikan untuk bagian depan stage. Sedangkan 

sistem menyebar beberapa pengeras suara diletakkan menyebar, dan tiap pengeras suara 

hanya menjangkau daerah tertentu. 

Gambar 4.2. Analisa sistem pengeras suara terpusat dan menyebar 

I Applelon, lan, The Building for Perfomling Art. 
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4.2.4 Analisa Pencahayaan 

Pencahayaan buatan khususnya untuk pementasan di stage dalam pertunjukan musik 

akan sangat mendukung penampilan performer, karena pencahayaanlah pertunjukan 

musik menjadi hidup. Pencahayaan diatur sesuai dengan format stage sehingga tidak 

menyilaukan performer maupun audience/listener. Untuk format stage pancahayaan 

dikontrol dan diatur melalui : 

• Ruang kontrol 

• Follow spot dari bagian belakang audience/listener 
,. ......... 

l:1 

Gambar 4.3. AnaJisa pencaJlayaan pacta stage 

4.2.5 Analisa Visual 

Audience/listener mempunyai batasan pandangan dapat melihat dan memalingkan 

kepalanya tanpa mengganggu konsentrasi penglihatan. Batas kenyamanan pandang mata 

manusia adalah 30°-35° dalam keadaan diam. Batas kenyamanan gerak manusia adalah 45°­

60°. Sudut pandang terluas pada panggullg dibatasi pada sudut 130° pandangan dari dcrctan 

duduk paling depan. 

Berdasarkan pertimbangan tersehut di atas, maka lantai untuk tempat duduk dibuat 

miring sesuai dengan sifat gelombang bunyi yang lebih mudah diserap pacta bictang miring 

untuk ketinggian tempat duduk baris depan lebih tinggi dari tempat audienr:e/listener yang 

menonton secara berdiri dengan jarak 32-36 m dari stage, agar gerakan isyarat dan 

~ 
"l" 

.• ·.M~<WAN 
.' 

3' z..., GOWI(;. 'l'"!:P.. 

Uambar 4.4:-'AiiaLIsaiCenyamananvi'Slial""L '\ ,,- == ... -....1
u 

• 1.,r ­ ~ M t 

komposisi pe1former dapat terlihat. 
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4.3. Analisa Kebutuhan, Besaran dan Hubungan Ruang 

Dalam menentukan kebutuhan dan besaran ruang khususnya untuk kegiatan 

pementasan, pertimbangan karakter sosial ekonomi menjadi tolak ukur, dalam menentukan 

besaran ruang berdasarkan asumsi dan standar. 

4.3.1. Kebutuhan dan Besaran Ruang 

Berdasarkan kegiatan yang telah dianalisa maka kebutuhan dan besaran ruangnya 

adalah: 

• Ruang Pertunjukan 

o Multi -use stage
 

Ukuran rata-rata stage untuk pementasan adalah 12 x 12 m = 124 M:?, dengan
 

tinggi stage ± 2 m untuk alasan keamanan.
 

o Ruang audience/listener
 

Terdiri dan tiga macam posisi untuk tempat menonton pertunjukan, yaitu :
 

, 
I 

Posisi Asumsi Jumlah 

audience/listener 

± 2000 Orang 

Dasar perhitungan luas ruang 

M2 

, , 

Berdiri 40 % x 2000 = 800 Posisi orang berdiri 0.6 m 

0.6 x 800 = 480 

Duduk 40 % x 2000 = 800 luas kursi 0.5 x 0.7 m 

Spasi antar kursi 0.15 m 

Sirkulasi depan kursi 0.3 m/org 

Jadi luasnya: 
'n ,. 

Ii 
~ v •.Jv• .J...J ) A \ V.I TV•.}) 

0.65/kursi 

Jumlah luas total 800 x 0.65 = 520 
I 

I 

Duduk di 

sepeda motor 

20 % x 2000 = 400 Dimensi sepeda motor 1.9 x 0.5 m 

Jarak antar motor 0.2 m 

Sirkulasi 1 m 

Jadi luasnya : 

(1.9+1)x(0.5+0.2) = 2.03/motor 

Jumlah luas total 400 x 2.03 = 812 

!
 

I 
I 



" 

Music Center di Yogyakarta 40 

• Ruang Pertunjukan 

o Fasilitas composer dan performer 

Jenis Ruang Kapasitas Luas Ruang M2 

Stage 12 orang 124 

Ruang latihan dan rekaman 10 Orang 60 

Ruang persiapan 40 

Ruang istirahat 10 orang 40 

I 

Ruang gantilhias 

Toilet 

]umlah Total 

... ­

2x30 

.. 

2x46 

2x36 

428 

o FasilitasAudience/Listener 

Jenis Ruang 

Tempat menonton 

Entrance publik 

Ruang publik 

Ruang informasi 

Loket 

Ruang antri 

Toilet 

Jumlah Total 

1 
0 Fasilitas Pendukung 

Kapasitas 

20000rg 

150 org + fas.
 

3 orang
 

3 unit
 

3 x 0.6 x 10
 

Luas Ruang M2
 

1912
 

81
 

240
 

9
 

2x4
 

18
 

2x48
 

2364 

f 

! 
I 

I 

i 

I 

i 
.. .' ... ---

Jenis Ruang Kapasitas Luas Ruang M2 

Ruang transisi 100 Orang 100 

48 
-,. -

72 

44 

Toko musik 

RuangP3K 30 orang 

Ruang sholat 50 orang. 

Ruang staf 12 orang 36 

81Kantin 50 orang 
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Workshop 36 

Cafe 100 orang 144 

Toko souvenir dan merchandise 48 

I Ruang kontrol cahaya dan suara 2x 12 

]umlah total 631 

• Ruang Pengelola 

Jenis Ruang Kapasitas Luas Ruang M2 

Ruang manager 1 orang 15 

Ruang wakil manager 1 orang 12 

Ruang sekretaris 1 orang 9 

Ruang kepala kabag 3 Orang 27 

Ruang staf 30 orang 240 

Ruang arsip/dokumen 9 

Ruangrapat 12 20 

Jumlah total 332 

• Ruallg Senice 

Jenis Ruang Kapasitas Luas Ruang M2 I 

Ruang genset dan ME 50 

Storage 60 

Workshop 56 
\ 

\ 

I 

I 

I 

Ruang kcamanan 3 orang 9 

Dapur umum 8 

Parkir 4 mobil 92 

Water tower 4 

Jumlah total 
" 

279 

I 
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• Area Parkir 

Jenis Parkir Kapasitas Luas Ruang 

- Parkir Bus 5 buah 225 

- Parkir Mobil 100 buah 2500 

- Parkir Sepeda motor 800 912 

- Parkir Sepeda 50 60 

Jumlah total 3697 

4.3.2
 

I 

i 
I 

I 
I 

1 
I 

Hubungan Ruang 

• Area Pertuniukan 

Loketlticket Box I 

ToiletI ~ 

I RuangP3K 

Ruang Kontrol Cahaya 
dan Suara 

Ruang Kontrol 
Mekanikal Dan ME -

II I Toilet 

IWorkshop 

I 

~ IStorage 

-

I 
I 

Ruang Ganti dan Rias 

...-

Ruang Latihan 

Entrance Publik I I 

I Ruang Publik I 

Ruang Antri I I
 

Ruang Listener I 

Stage 

Ruang Persiapan I I 

I I 
Ruang istirahat I I 

t
 
Entrance Belakang I I 

Ruang Informasi I 

Ruang Keamanan y I
 

y.' 
-z' 

I 
., Ruang Staf 

Ruang Ganti dan Rias I 

Toilet I 
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• Area Pendukung 

Ruang Sholat 

Ruang Pameran 

TokoSouvenir dan 
merchandise 

Galeri 

• Area Pengelola 

Ruang Manager dan 
sekretaris 

Ruang Kabag dan
 
Rg. Staf
 

Ruang Dokumen dan 
Ruang Arsip 

I
 

I ­

--I

I ­

-
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Entrance Publik 

TokoMusik 

Kantin 

Ruang Transisi 

Cafe 

Ruang Staf 

Entrance Publik I 

Ruang Rapat --l	 I 

I
RuangLobi I ­

-

~ Pantri 

~ DapurUmum I 

Storage I 
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Organisasi Ruang 

EntranceI I
 

I Parkir 

I Ruang Publik I 
I 

I 
Area Pendukung I I Area Pertunjukan I I Area Pengelola 

I 
Area Service I 

4.4 Analisa Karakter Musik 

Elemen-elemen pembentuk musik yang telah dibahas pada bab 3 tentang tinjauan 

karakter musik, difungsikan sebagai instrumen dalam memunculkan karakter penampilan 

bangunan dan lanskap; dengan terlebih dahulu elemen-elemen pembentuk musik tersebut 

ditransformasikan ke dalam simbolisasi-simbolisasi bentuk yang kemudian akan diwujudkan 

ke dalam konsep perancangan. 

Yang paling utama dari konsep rancangan yang akan diwujudkan adalah 

menerapkan kontradiksi dalam memahami musik, sehingga dimensi particular dan universal 

mengenai musik yang terjadi selama ini akan mejadi acuan dasar, dan bentuk yang muncul 

dari rancangan ini adalah merupakan representasi dari kontradiksi tentang karakter musik, 

dan hasil gubahan dari keseluruhan rancangan adalah akan mengajak orang khususnya 

penikmat musik untuk ikut menelusuri, memahami dan merasakan musik yang 

direpresentasikan pada pengolahan bangunan dan lanskapnya. 
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4.5 Analisa Karakter Sosial Ekonomi Penikmat Musik di Yogyakarta 

Pada dasarnya manusia didesain untuk membuat perasaan terhadap dunia, dengan 

cara memahami segala sesuatu yang ada di dunia. Kata "mengerti" tersusun karena adanya 

penyatuan dan penyaringan terhadap diri seseorang secara emosional, sosial dan 

pengalaman budayanya. Demikian halnya yang terjadi dengan masyarakat penikmat musik" 

khususnya musik populer di Yogyakarta. Cara mereka menikmati musik dan beradaptasi 

dengan situasi yang diciptakan ketika pertunjukan musik berlangsung sangat beragam. Dan 

yang paling menarik adalah sebagian masyarakat penikmat musik tidak menikmati 

pertunjukan musik secara langsung, mereka lebih suka menikmati suasana yang ada 

disekitarnya sambil duduk-duduk di atas kendaraan dengan mengmbil posisi parkir yang 

viewnya bagus, dan ada juga yang duduk-duduk di sekeliling lokasi sambil bercengkeramam 

dan bergerombol dengan telinga masih tetap mengikuti alunan musik yang sedang 

berlangsung. 

Beragamnya suasana yang diciptakan oleh penikmat musik tersebut tidak lepas dari 

karakter sosial ekonomi mereka. Penikmat musik yang sebagian besar terdiri dari kaum 

muda, pelajar dan mahisiswa dengan kesibukannya belajar dan bekerja dan kondisi cost 

yang terbatas, cenderung untuk menghilangkan kejenuhan dengan mencari hiburan yang 

dijangkau oleh cost mereka. 

Berdasarkan analisa terhadap karakter sosial ekonomi penikmat musik di 

Yogyakarta dimana masyarakatnya cenderung menginginkun fusilitas yang sesuai dengan 

kondisi mereka. maka oendekatan-oendekatanoe 

musik yang diwadahi harus menyesuaikan dengan kondisi tersebut. Alternatif Pendekatan 

perancangannya adalah dengan cara : 

•	 Dengan memberi ruang publik bagi sebagian masyarakat penikmnt mmlik yang hanyfl 

sekedar mencari suasana dan menghilangkan kejenuhan sebagai sarana sosialisasi. 

II	 Penerapan "elemen" dalam perancangan yang dapat difungsikan untuk beberapa 

kegunaan dalam usaha mengefisiensikan penggunaan ruang dan lahan, seperti : 

D Ruang audience/listener yang menjadi satu dengan ruang parkir 

D Format stage yang dapat difungsikan untuk tempat bersosialisasi dan tempat untuk 

melakukan aktifitas non-pertunjukan. 

-------"----. 
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o	 Menggunakan tempat duduk yang bersifat temporer, yaitu dengan bleacher seating, 

tempat duduk ini dapat dilipat menjadi satu Iajur dan diekspansikankan sepanjang 

30 m atau sesuai dengan kebutuhan, selain itu dapat dipindah-pindah sesuai dengan 

kebutuhan dan jika tidak digunakan dapat disimpan di gudang. 

o	 Mengfungsikan ruang secara ganda, yaitu pada atap-atap bangunan difungsikan 

sebagai tempat duduk audience/listener, atap bangunan dibuat datar, berjenjang dan 

dibuat dengan kemiringan tertentu agar gelombang bunyi mudah diserap, selain itu 

dilengkapi dengan reI untuk roda bleacher seating sebagai jalan untuk menempatkan 

dan mengatur tempat duduk. 

•	 Untuk melindungi stage dan tempat duduk audience/listener dari hujan, dilengkapi 

dengan kanopi yang bersifat temporer. Kanopi yang sesuai untuk kondisi ini adalah 

menggunakan kanopi tenda, karena kanopi tenda dapat dipasang dan dilepas dengan 

mudah dan cepat, sehingga jika musim kemarau kanopi dapat dilepas untuk menjaga 

keawetannya. 

AetraCled Extended 

• ..\l"Af <:;-.. 
6'A"""'.... oJ 

"""-
.~~~N,A-m.f> 7 
o~1\.7tt tt:iol.'l,'P<'..TtN~I<. ..1;
P6N0""""V...,olG"",,",{' , 

~ stage ;-

Gambar 4.5. Penggabungan fungsi pacta bangunan yang bersifat temporer 

.f 
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BAB 5
 

Konsep Perencanaan dan Perancangan 

Konsep perencanaan dan perancangan meliputi bahasan konsep penentuan 

lokasi dan pengolahan site, konsep pola sirkulasi kawasan, konsep bangunan dan 

lanskap yang merepresentasilkan karakter musik dan sosial ekonomi konscp 

fasilitas pertunjukan musik 

5.1. KonsepPenentuan Lokasi 

Penentuan lokasi merupakan faktor yang sangat penting, keberhasilan 

pewadahan fasilitas pertunjukan musik dan penyelenggaraan suatu pertunjukan 

l11usik akan sangat ditentukan oleh lokasinya. Dengan pertimbangan tersebut maka 

penentuan lokasi yang dipandang memenuhi persyaratan adalah : 

•	 Lokasi A berada di lingkungan Stadion Kridosono, Kotabaru, Yogyakarta. 

Keistimewaan Lokasi 

o	 Berada di pusat kota sehingga pencapaiannya mudah. 

o	 Lokasi termasuk dalam pola pengembangan kota Yogyakarta 

Fungsi lahan merupakan daerah oengembangan untuk kawasan rekreasi 

o	 Lokasi merupakan jalur temu jalan-jalan utama kota sehingga view dapat 

diolah dari empat arah.
 

Kelemahan Lokasi
 

o	 Harga tanah mahal 

o	 Jika ada penyelenggaraan event berskala besar baik seni pertunjukan 

maupun non-pertunjukan sering menimbulkan kemacetan 

o	 Terbatasnya lahan 

~~ 
I
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•	 Lokasi B berada di lingkungan pugeran. MagU\voharjo. Kab. Sleman 

Keistimewaan Lokasi 

I:l	 Merupakan lahan kosong yang difungsikan sebagai arena sirkuit pada waktu­

waktu tertentu 

I:l	 Harga tanah murah dibandingkan tanah di pusat kota 

I:l	 Pencapaian muuah walaupun berada di pinggir kota. tepatnya diperbatasan 

depok dan maguwohaIjo karena merupakan jalur ring road 

I:l	 Luasnya lahan memberikan kebebasan dalam mendesain 

I:l Berada di sekitar kawasan pendidikan dan pemukiman
 

Kelemahan Lokasi
 

I:l	 Keengganan pengunjung datang ke lokasi karena faktor jarak 
. - ­ --.------ ­ I, -----:rr-

YOGYAKARTA CITY 

··II···-··;·~---Ti 

i· B:
 

Berdasarkan hasil survey, lokasi terpilih adalah di lingkungan Stadion 

Kridosono, Kotabaru, Jln. Kom. Yos Sudarso, Yogyakarta, dengan luas site ± 7000 

m2• Penentuan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan seperti yang 

tersebut di bawah ini : 

•	 Berdasarkan RDTRK Kotamadya Yogyakarta bahwa pengembangan kegiatan 

olah raga yang telah ada selama ini akan dialihkan ke Sleman, tepatnya di 
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1ingkungan Universitas Negeri Yogyakarta. Dan llntuk pengembangan wilayah 

rekreasi ditentukan di lingkungan Stadion Kridosono Kotabaru Yogvakarta.'-'	 ~, .........
 

•	 Berdasarkan hasi1 kuisioner terhadap penikmat musik di Yogyakarta 66,6 % 

memi1ih site di 1ingkungan Kridosono dengan berbagai macam alasan yang di 

kemukakan, Seperti : 

o	 Pencapaiannya mudah karena dapat dicapai dari sega1a arah dan 

merupakan ja1ur temu dari arah utara, se1atan, barat dan timur, dengan 

batas-batas site: 

•	 Sebelah utara : J1n. Suroto 

•	 Sebe1ah se1atan : J1n. Lempuyangan 

•	 Sebe1ah timur : J1n. Atmosukarto 

•	 Sebe1ah barat : J1n. Abubakar Ali 

o	 Tersedianya sarana dan prasarana kegiatan transportasi yang me1ewati 

lokasi, yang menghubungkan kegiatan yang satu dengan kegiatan yang 

1ainnya. 

o	 Terletak di pusat kota sehingga dapat mempermudah hubungan berbagai 

pihak, khususnya masyarakat penikmat musik. 

o	 Jaringan infrastruktur yang memadai. 

Gamba!" 5.2. Peta Lingkungan Kridosono 

___-1 
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5.2. Konsep Pengolahan Site 

•	 Site berada pacla lokasi clengan KDB ± 60 % clan KLB 3 lantai atau 

ketinggian bangtman ± 12 m. Berdasarkan peraturan pemerintah 

tersebut maka perhitllngannya aclalah sebagai berikut : 

Diketahui : Luas lahan =± 20.000 m 2 

Luas Bangunan =± 7731 m2
 

Luas clasar bangunan =± 7731 m'2
 

o	 KDB izin: 0,,0
 

KDB : Lllas lantai c1asar = 7731 m 2 = 38.65 %
 

Luas lahan 20.000 m 2
 

KDB B angllnan < KDB izin
 
• 

38.65 % < 70 ~·o 

Keadaan topografIlpermllkaan tanap llmllmnya datal', sehingga dalam 

mel'encanakan bangunan pada beberapa bagian dilakukan rekayasa site 

llntllk menghasilkan kualitas yang cliinginkan. Salah satu cara clengan 

split level. 

f>eL_W'-rr 
GambaI' 5.3. Rekayasa site 

•	 Tanggapan terhadap kelemahan lokasi aclalah : 

o	 Dengan harga tanah yang mahal dan keteI'batasan lahannya, dituntllt 

adanya pel'ancangan yang mempunyai kegunaan tinggi, sehingga 

fasilitas yang diwadahi mampll menampllng berbagai aktifitas baik 

seni pel'tunjukan maupun non-seni pertunjukan. 
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•	 Aksesibilitas pada site 

Untuk	 memberi kemudahan dan kenvamanan dalam pencapaian dari dan 

menuJu ke site, Altematif jalan masuk adalah dari sebelah timur karena 

kendaraan dari arah ini relatif lebih sedikit dibanding dari arah yang lain, selain 

itu kondisi jalan yang cukup lebar dibanding jalan lain yang melingkari lokasi, 

sehingga dapat meminimalkan kemacetan di sekitar lokasi. 

Gambar 5.4. Pengolahan jalan masuk 

•	 Kebisingan pada site 

Faktor kebisingan yang ditinibulkan dari dalam dan luar site diusahakan jangan 

sampai saling mengganggu dan kebisingan tersebut dapat dieliminasi dengan 

cara menempatkan sumber kebisingan pada zone terdalam dan diatasi dengan 

peredam kebisingan seperti ketinggian bangunan dapat difungsikan sebagai 

" 

peredam.. barier vegetasi, dan bentuk bangunan. 

~ .. - ...... - - -. 

, 
./ 

_.... -_-...._.. , 

..... 

Gambar 5.5. Akustik eksternal 
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5.3. Konsep Pola Sirkulasi Kawasan 

Unsur sirkulasi, terutama pencapaian ke bangunan merupakan tahap 

pertama untuk melihat, mengalami dan menggunakan ruang-ruang. Sifat 

pencapaian ke bangunan dapat diolah menurut kepentingannya. Sesuai dengan 

letak site yang dikelilingi oleh jalan yang melingkari kawasan dengan view ke site 

dari arah utara, barat, selatan dan timur, maka bentuk pencapaian ke bangunan 

adalah diarahkan untuk tidak langsung ke arah bangunan. 

•	 Dengan frekuensi pergerakan tinggi terutama dari arah utara dengan alternatif 

jalan masuk dari timur maka efek yang digunakan untuk mengolah view dari 

arah ini adalah dengan memfokuskan secara visual dari sudut· ini dengan 

membuat bingkai untuk mendapatkan vista interior (plaza dan stage) dengan 

tetap mempertimbangkan faktor ketinggian dan jarak (karena pandangan jauh 

dari arah ini terhalang oleh pepohonan besar yang tumbuh di tengah Jalan 

. Suroto), kemudian pada belokan	 jalan di sebelah timur yang merupakan jalan 

masuk ke kawasan diperlihatkan pintu masuk dengan suatu penanda yang juga 

berfungsi sebagai pengarah. 

Gambar 5.6. Konsep pencapaian dari arah utara 

•	 Untuk pengolahan dari arah barat dan selatan dengan alternatif jalan masuk 

dari timur memberikan banyak kesempatan untuk memperlihatkan bangunan 

secara bertahap. Dengan pandangan yang cukup luas dan jarak yang 

memungkinkan untuk menikmati bangunan dari jauh serta jalan yang'memutar, 

maka efek yang digunakan adalah dengan cara memperlihatkan bangunan 



MlLfic Center di Yog)'akarta SS 

secara bertahap. kadang-kadang terlihat dan kadang-kadang tersembunyi, 

sehingga membangkitkan suatu rasa pendugaan. keanekaragaman pemandangan 

dan mengajak orang-orang untuk memahami seluruh ruang/bangunan dan 

merasakan kehadiran bentuk visual bangunan sec-.ara keseluruhan. Efek tersebut 

dicapai dengan menggunakan perbedaan ketinggian permukaan, dengan elemen 

seperti vegetasi, pembatas ketinggian, pembingkaian sudut visual, 

pembelokan/perubahan secara tiba-tiba, mengatur komposisi bangunan, lrama, 

kekontrasan dan tekstur dari elemen-elemen pembentuk bangunan, permaman 

bukaan, bidang transparan masif; dll. 

-I 

Gombar 5.7. Konst:jJ pel1l:apcian chw; :'lmh hornt dun selo.tan 

5.4. Konsep tata ruang dan Massa 

•	 Konsep Tata Ruang Dalam 

o	 Dalam memperlihatkan suatu karakteristik musik universal pada tata ruang 

dalam dicapai melalui cara mengatur komposisi elemen-elemen pembentuk 

musik seperti ritme, tempo, melodi dan harmoni yang telah ditransformasikan 

kedalam pola-pola yang sec-.ara visual dapat terlihat dan terkomposisi secara 

teratur. 

o	 Merancang sirkulasi dengan cara mengatur proses pergerakannya yaitu 

mengatur peletakan pijakan Garaknya) dan penggunaan bahan/materialnya 

sehingga mengajak pengguna untnk merasakan kapan akan beIjalan cepat (yang 

dalam istilah musik disebut allegro), kapan beIjalan santai/sedang (andante), 

kapan beIjalan lambat (largo) dst. Pendekatan yang dilakukan untuk 
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mendukung proses pergerakan adalah dengan menyatakan suatu perubahan 

dengan tekanan-tekanan tertentu yaitu berupa perubahan kualitas ruang­

ruangnya, baik ruang dalam maupun hubungan dengan ruang luarnya, vaitu 

dengan cara menangkap/meminjam pemandangan ruang luar. 

Dengan pendekatan di atas akan terbentuk suatu pengalaman ruang yang 

dinamis. Dengan cara mengatur panjang pendek dan cepat lambat pergerakan 

dan kualitas mangnya, pengguna dapat merasakan dan mengalami ruang melalui 

gerakan badannya sendiri bahwa mereka adalah bagian dari komposisi 

ruang/musik (ritme dan tempo). Elemen-elemen seperti tempat pijakan, 

pemandangan adalah temponya, dan pengguna adalah ritmenya. Dalam musik, 

tempo adalah pengatur cepat lambatnya dan ritme adalah denyutannya, 

sehingga apabila musiklbangunan tanpa ritme/pengguna tidak akan hidup dan 

bernapas. Unsur harmoni merupakan backgrolwd dari komposisi yang 

terbentuk, yaitu bentuk kualitas ruang dan suasananya. Kualitas ruang dan 

suasana dicapai dengan mempertimbangkan proporsi, skala ruang, pencahayaan 

ruang dll. 

o~ 

r:..~u." •.__ ­ ---'-­ .__:. ~_-

-

I Harmoni I 

/
.' 

Gambar 5.8. Konsep komposisi n~ang musik universal 

(]	 Komposisi ruang dalam, dalam memperlihatkan suatu karakter musik pariiclzlar 

melalui cara mengacak letak dan komposisi meloelI; dimensi dan jarak kolom 

serta proses pergerakan yang tidak teratur (ritme dan tempo). Kualitas dan 

suasana ruang diciptakan oleh ketidakteraturan komposisi yang terbentuk yang 

membentuk background (harmoflI). Pengguna dalam komposisi ruang Inl 

-------; 
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merupakan listener dan composer. Jika sebagai Ji5tener. penggllna akall 

mellerima komposisi ruallg apa adanya (mllsik ptJrticu!lJr). dan jika sebagai 

composer pengguna akan memahami maksud rallcallgan dan diajak llntllk 

menghilangkan kekacauan dan ketidakteraturannya menjadi suatu komposisi 

yang teratur. Pengguna ((,'Omposer), ketika melihat ketidakteraturan 

komposisinya diajak untuk mengaransemennya melalui pikiran. indera, dan 

emosilhatinya. Melalui ketiga hal tersebut dalam proses pergerakan dan 

menikmati kualitas ruangnya, composer secara tidak sadar akan menemukan 

elemen-elemen pembentuk ruang (mlisik) yang teratur di dalam sllatu komposisi 

ruang (musik) yang tidak teratur. 

CJ	 Secara keselllruhan komposisi tersebut di atas terbentuk karena 

ketidakteraturan antara elemen satu dengan yang lain dan merupakan 

perwujudan dari komposisi musik alam, yaitu bunyi sebagai musik (listener) dan 

komposisi buatan yang mana mengatur ketidakteraturan bunyi melalui 

pencanan dan penciptaan oleh composer yang mengeksplorasi dan 

mencmukan suatu bunyi (musik particlllu) menjadi suatu komposisi bunyi yang 

disebut musik (musik parculariunIversal). Atau dengan kata lain terbentuk suatu 

komposisi 11mbiguity karena pengguna di sini mengakui bunyi sebagai musik 

(mllsik particular) dan bukan musik (musik universal). Sehingga desain yang 

akan muncul adalah komposisi ambiguity yaitu di dalam !Composlsl 

(musikparticular) tcrdaput komposisi order(mllsik unnrerslll). 

-I. ~oni1 
i ~ 

Gambar 5.9. Konsep Komposisi ruangparticulardan komposisi ambiguiW 
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I:J	 Hubungan antara ruang dalam dan ruang luar diciptakan untuk menimbulkan 

kesan terbuka dari dalam keluar sebagai perwujudan dari komunikasi musik 

antara composer, performer dan audience/listener. Hubungan dicapai melalui 

bukaan-bukaan lebar ataupun mengambil sebagian ruang luar/ruang terbuka 

menjadi bagian dari ruang dalam. 

~... 

:h:4ttJiri5it:~ 

. __ ,._";'_Jl_ .. _.~J 

._~~al1g_~alam: _". ruang galam 

.'.-'';...,,,l-yo.' 

--=-------.-
.,1" 

. fuarig'Iuar 

'.,' ;;....,f'..::~~~~_ ... 
<·':~i;';,---·~-·.:::""-':' 

- -';"---':r' ·.'-:-:-"-~ro 

~.~' 

Gambar 5.10. Konsep hubungan mang dalanl dan luar (kOlmmikasi musik) 

I:J	 Kepadatan ruang dalam karena penumpangtindihan berbagai elemen 

pembentuk ruang diimbangi dengan kekosongan ruang dengan cara 

menerapkan pola solid void yang diwujudkan melalui komposisi antar massa 

dan ruang. 
:Solid . 

........_-:.~', ,~~bl."'"~~ ~? ~ __~ ./.f so.lid 
-;"'--wid ·'....-.,,·.·r~;'·,..,·,~ 

••..:... t .. 

> 
~ 

~. 

Gambar 5.11. Konsep Solid'i/oid 

•	 Konsep Tata Ruang Luar dan Massa Bangunan 

I:J	 Gubahan dan penampilan massa bangunan memperlihatkan suatu kontradiksi 

sebagai perwujudan pemahaman tentang universal dan particular dalam musik. 

Metode yang dilakukan adalah dengan mentransformasikan elemen-elemen 

pembentuk musik ke dalam simbol-simbol dengan bentukan-bentukan yang 
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secara visual dapat kita lihat, yang kemlldian diterapkan melailli bentuk-bentllk 

'-"-r-.. n._~ "_..~.~arsitektural. 

AWNNvVvV- I,-·v.-'-/'v'\.;t \ I 

'no.__ "-- ...._"" __1... _"..,.r.""~T
._11.1""1 ,.-- 1 

....:f"1-:, _...J""'...... I ,-ri1L 1., S ,..../'L...;,
:.:..-..:J.....'~-+I , 

I 
:14.~ I 

,.... IU.:"l, I ,... :"1.1''', 
~ .. ..,. _I J-oj 1"'1' ------ '---------

Gambar 5.12. Tranformasi elemen-elemen pembentuk musik 

Kemudian simbolisasi bentuk tersebut diplotkan kerancangan dengan cara 

disuperimposed (ditumpangtindihkan) (musik lmi17ersal) dan di acak secara 

bebas (musik particular)dan unpredjct~ble (musik lmiversal dan particular) 

menjadi bentuk-bentuk simbol bam dengan sifat yang berbeda dengan bentuk 

simbol sebelumnya Aspek unpredictt:'lble dalam hal ini dianalogikan dengan 

composer ketika dalam menciptakan sebuah komposisi musik, kadang-kadang 

secara tak terduga menemukan komposisi dari aransemen musik yang bam dan 

lebih inovatif. 

_______Jl__
 
I 

/~':""'ll
 
~ - --- ­~ '",- ''''''l!ls '" ......~_-----= 

~II
 
Gambar 5.13. Superimposisi 

Kemudian simbol-simbol barn dikombinasikan satu dengan yang lain dan 

ditranformasikan menjadi sebuah batang, bidang dan massa sebagai elemen 

pembentuk bangunan yang kemudian melalui penggabungan bentuk, 



,\fusic Ceruer di }'ogyakartQ 60 

penumpukan, pelapisan. pergeseran dan ratasi akan menjadi gubahan dan
 

penampilan massa bangunan.
 

~1~lo('ii 

Grid-grid
 
t.... i).(·MOr1f
 

1111~I'i",gkO,r,~n"'>?:OdicL31{	 d~t~O(T\O.5i 

M~locli
-'-"-

Gambar 5.14. Gubahan massa 

Metade tersebut di atas juga diterapkan untuk mencari pala dan bentuk 

lanskap dan sirkulasi, dengan mengalah dan mengeksplorasi kembali melalui proses 

defarmasi bentuk sehingga akan menghasilkan bentuk yang lebih baru dan lebih 

berkembang. 
_-..'0- _ 

~ (melodi)
". - . 

\~/ 

~~. deformasi bentuk 
-_.. ··1 

~m~~ 

\ 

,. ,.	 

IGambar 5.15. Proses deformasi bentuk 
1: 

1.I 

i 

•	 Orientasi Bangunan 

o Orientasi view bangunan (gubahan massa/penekanan bentuk) ke arah utara,	 I 
Ii 
I: 

selatan, barat dan timur dengan menerapkan teknik rasa keaneka ragaman I 

danpendugaan seperti yang telah dibahas pada sub bahasan 5.3. tentang	 Ii 
I: 
I 

kansep pala sirkulasi kawasan. 
Io	 Pasisi bangunan pada site terhadap c.ahaya matahari, khususnya letak tempat H 

duduk Jistener/lwdience pada atap bangunan dan stage, diusahakan terhindar 
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penyinaran secara langsung, dengan cara tidak menghadapkan bangunan dan 

stage ke arah timur dan barat. 

~~..n1'Sl ",01..... ': 

• Konsep Vegetasi 

Penataan vegetasi merupakan bagian dad konsep kompusisi lllusik yang diterapkan 

pada rancangan, pola-pola yang terbentuk dari komposisi musik universal maupun 

particular akan menjadi penentu pola-pola peletakan vegetasi yang disesuaikan 

dengan fungsi dan tujuannya. 

CJ Visual ControL 

Fungsi dan tujuan visual controladalah : 

Vegetasi difungsikan sebagai atap dan lantai. Atap dibentl.lk oleh vegetasi 

merambat pllda pergola yang diletakkan pada t.empat-tempat tertentu seperti 

pada scpanjullg sirkulasi, lantai dibcntuk oleh rumpl.lt atau ground COl-TeI 

yang diterapkan pada plaza, selain difungsikan untuk penghijauan juga untuk 

mengurangi kesan gersang pada plaza. 

Gambar 5.17. Konsep vegetasi 

II, 
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•	 Pemintakatan 

Pemintakatan didasarkan pada pengelompokan ruang yang dibagi berdasarkan 

sifat/karakter ruang dan penggunaan fungsi ruangnya yaitu yang bersifat 

permanen dan temporer. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka pemintakatan site menggllnakan 

metode dengan membentllk daerah-daerah dari segi penggunaan, fungsi dan sifat 

ruang, yaitu : 

Rekreasi bersifat permanen 

Hiburan bersifat temporer 

Latihan bersifat permanen 

Administrasi bersifat permanen 

Dntuk pemintakatan daerah rekrea~i cenderung ke \vilayah publik, yaitu 

wilayah untuk semua orang yang datang atau berkunjung ke daerah ini seperti plaza, 

dan berfungsi sebagai ruang transisi, yaitu untuk penjelas agar publik dapat dengan 

mudah mengidentifikasi secara visual rute sirkulasi utama ke fasilitas-fasilitas yang 

ada. Daerah ini diletakkan di depan sebagai ruang penerima setelah entrance. 

Sedangkan untuk daerah hiburan bersifat lebih khllSUS yaitu khusus untllk 

penikmat musik, yaitll kdika sedang ada suatu pertunjukan musik yang 

masllk/datang ke daerah ini hanya penikmat musik saja (composer, 

~. nerrormerJ. daerah ini berada di daerah rekreasi karena letak 

stage yang berada di plaza sehingga pemintakatan daerah ini bersifat temporer. 

Pemintakatan daerah latihan adalah diperuntukan untuk composer dan 

performer, karena daerah ini membutuhkan konsentrasi yang tinggi maka letaknya 

jauh dari kebisingan dan keramaian ruang publik. Tempat/daerah latihan yang 

berada di ruang terbuka diberi peredam suara/elemen-elemen yang mampu 

mereduksi suara seperti pohon dan dinding tinggi sehingga tidak mengganggu 

keadaan di sekelilingnya. 

Pemintakatan daerah administrasi diperuntukkan untuk pengelola mengatur 

fasilitas pada music center, letak daerah ini mudah dijangkau dan terlihat dengan 
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jelas dari daerah rekreasi/hiburan dan latihan karena fungsinya yang melayani 

kedua daerah tersebut. 

I I 
) t. Rekreasi bersifat permanen 

---' '-~ 0'-';:'~:~\'\ 
Latihan bersifat perrrian~h';·.( f¥~~.:.. \ ''V IHiburan bersifat temperer 

.- '. /;;..../ { 
- /./z· . 

/~- "._-; . >~~·,---.-/
I J\.dministrasi bersifat permanen l 

Gambar 5.18. Konsep pemintakatan 

5.5. Konsep Fasilitas Pertunj ukan Musik:. 

• Format Pertunjukan 

Format pertunjukan adalah format multi-purpose dengan layout [In­

commited space. Format dirancang terbuka dan tertutup secara temporer 

dan difungsikan tidak hanya untuk pergelaran seni pertunjukan saja tetapi 

dapat difungsikan untuk aktifitas non-seni pcrtunjukall. Format yang 

dimaksud adalah format secara keseluruhan bukan hanya bentuk stagenya, 

tetapi mulai dari ruang audieIll:e;JistclleJ' sampai dcngan sarana 

pendukungnya . dirancang untuk dapat menampung aktifitas non­

pcrlLllljukan seperti : olah raga yang bersifat rekreasi, tempat santai/rekreasi. 

dll. 

Ie 

~~~'" 

" 

'1;

Gambar 5.19. Format pertunjukan 

II 
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Hubungan antara audience,Jistener dalam pengatllran bentllk 

stagenya tidak diatur secara spesifik dan st~'lge dapat dibentllk dan 

diekspansikan sesuai dengan keinginan. Tempat dudllk dan stage dapat 

dibangun menurut kebutuhan pergelaran, sehingga setting stage dan 

audience.l1ic;tener didesain sebagai pengalaman unik untuk tiap-tiap 

pergelaran. Letak stage digabunglberada di area plaza, sehingga jika stage 

sedang tidak digunakan difungsikan sebagai scluptuIe. 

Untuk tempat dudllk audienc.e,distener menggunakan b1e~'lcher 

seating, yaitu tempat duduk yang dapat clilipat dan dipindah-pindah dan 

hersifat temporer. Letak tempat duduk berada di atap-atap 

bangunan/gubahan massa yang diatur baik ketinggian maupun 

kemiringannya, di bagian atap dilengkapi dengan storage dan reI untuk 

mengatur dan memindah tempat duduk. Untuk melindungi stage dan ruang 

audience/listener dari hl~an digunakan kanopi tenda yang bersifat temporer 

dan hanya dipasang sesuai kebutuhan. Struktur yang digunakan untuk 

kanopi adalah menggunakan struktur kabel dan jaringan karena dapat 

dipasang dan dilepas dengan mudah dan cepat. 

• Sirkulasi 

Berdasarkan tiga kategori dalam menonton pertuojukan, yaitu berdiri. 

. dan menonton di atas sepeda motor, maka sirkulasi harus jelas. 

langsung dan mengarahkan, maka pintu masuk ke ruang audiem.:e/1isleller 

dipisah menurut kategorinya. sehingga ada dua pilltll Illasuk ke ruang 

pertunj ukan. 

Sirkulasi audience/listener khususnya yang menonton secara duduk dan 

di atas sepeda motor hams dapat : 

Memenuhi tingkat kemudahan pencapaian yaitu langsung menuju ke 

tempat menonton, termasuk dalam jalur sirkulasi cepat baik masuk 

maupun keluar. 

\1 
-~ 
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Kejelasan arah dengan cara memberikan batasan-batasan yang dapat 

dimengerti, salah cara yaitu dengan membuat perbedaan ketinggian tanah 

dan bidang pembatas. 

Aman dari keadaan darurat, aman artinya persilangan arus sirkulasi sedikit 

mungkin dan tidak membentuk bottle neck. 

Untuk menjaga sirkulasi tidak macet, jalan keluar utama lebarnya sama 

dengan jumlah lebar jalan masuk yang disertai dengan ruang perluasan. 

( . ... -', 

I ' 
~"'b. ._. i 

U 
~;- --~\.pJ '.' I~. . I\I..\' ITLe : . \ i 

," . ~E I 
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Gambar 5.20. Konsep sirh.'Ulasi 

• Tata Suara 

Menggunakan sistern pengeras suara dengan cIua cara yaitu terpusaL dan 

menyebar 'yang bersifat temporer. Cara terpusat yaitu menempatkan loud 

sneaker sedekat mungkin dengan sumber suara yaitu di depan stage~ sedangkan 

cara menyebar yaitu menempatkan loudspeaker menyebar dan menjangkau 

daerah tertentu sehingga suaralbunyi tersebar merata. 

• Pencahayaan 

Pencahayaan stage menggunakan sistem bebas pasang bersifat 

temporer yang diletakkan pada reI khusus, yang terletak di depan, sampmg 

dan belakang stage. Lampu ditempatkan sesuai dengan arah yang diinginkan 

dan dapat dilepas pasang sesuai dengan konfigurasi ruang pertunjukan. 

Sedangkan untuk spotlight dipasang pada menara khusus yang letaknya 

permanen 

:--1 

-::::...- . 

----~-------' 
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Pencahayaan diatur melallli ruang kontrol yang letaknya permanen dan 

tidak mengganggu pemandangan audience/listener ke stage. terlindllng serta 

menghadap/mengarah ke st~7ge, untuk jaringan kabel yang menghllbungkan 

dari ruang kontrol ke stage baik untuk aliran listrik mauplln pencahayaan dan 

tata suara ditanam di dalam tanah melalui sebllah parit dari beton. Parit 

dapat di buka tutup (hanya pada bagian dan jarak tertentu untuk 

pengontrolan), kedalaman parit ± 25-30 em untuk.menjaga keamanan. 

5.6. Konsep Representasi Karakter Musik dan Karakter Sosial Ekonomi 

Konsep merepresentasikan karakter musik diungkapkan melalui 

transformasi elemen-elemen pembentuk musik ke dalam bentukan-bentukan yang 

secara visual dapat dilihat dan konsep karakter sosial ekonomi diungkapkan melalui 

bentuk fisik bangunan. 

5.6.1 Konsep Representasi Karakter Musik 

Dalam merepresentasikan karakter musik menjadi bentukan-bentukan fisik 

yang secara visual terlihat langsung, metode yang dilakukan adalah sarna dengan 

yang dibahas pada sub bahasan 5.4.2. tentang gubahan massa dan penampilan 

bangunan. 

5.6.2. Konsep Karakter Sosial Ekonomi 

Mctodc merepresentasikan karakter sosiale~onomi penikmat musik ke 

dalam bangunan dan lanskap adalah clengan cara menghadirkan fasilitas 

pertunj llkan yang teljangkau oleh cost mereka, selain itu memberikan tempat bagi 

masyarakat khususnya penikmat musik sebagai sarana sosialisasi, hal ini didasarkan 

pada alasan sebagian penikmat musik bah\va mereka datang ke lokasi pertunjukan 

musik sekedar ingin mencari suasana yang dapat menghilangkan kejenuhan mereka 

oleh rutinitas sehari-hari. 

r:J	 Tempat yang dapat memberikan dan mewadahi masyarakat khususnya 

penikmat musik untuk bersosialisasi dalam sebuah lingkungan yang 

manusiawi adalah ruang publik. Ruang publik ini berupa plaza dan taman 
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tempat bag1. masyarakat khususnya penikmat musik sebagai sarana 

sosialisasi, hal ini clidasarkan pada alasan sebagian penikmat mllsik bahwa 

mereka datang ke lokasi pertunjukan musik sekedar ingin mencari suasana 

yang dapat menghilangkan kejenllhan mereka oleh rutinitas sehari-hari. 

o	 Tempat yang' dapat memberikan dan mewadahi masyarakat 

khusllsnya penikmat musik untuk bel'sosialisasi dalam sebuah 

lingkungan yang manusia\vi adalah ruang publik. Rllang pubEk ini 

hel'upa plaza dan taman 

yang bersnat terbuka. Plaza yang merupakan arsitektur tanpa atap 

clicapai dengan membagi secal'a kasal' ke dalam jenis ruang yaitu, 

ruang untuk gerakan (movemenO dan ruang bukan untuk gerakan 

(nonmovement). 

•	 Ruang movement cliciptakan dengan menyediakan fasilitas 

untuk mendukung proses pergerakan manusia, seperti : 

Pedestrian menuju ke suatu tujuan tertentu yang clilengkapi 

unsur pengarah seperti vegetasi yang ditanam eli sepanjang 

pedestrian dengan pengaturan tinggi rendah dan jarak sesuai 

konsp.{l knmpnsisi musik yang diterapkan pacla rancangan. 

•	 Ruang nonmovement adalah untuk : 

Bersantai, mplihflt.-lihflt.	 pemanclangan, 

mengobrollbercengkerama 

Fasilitas publik seperti kamar kecil (lavatory), parkir sepeda. 

Ruang nonmovement dilengkapi dengan bangku-bangku, game 

tables, pohon-pohon tecluh, fasilitas penerangan dan lapangan 

rumput. Fasilitas-fasilitas ini dirancang tidak mengganggu 

kegiatan-kegiatan utama clan clitempa1kan pacla bagian yang 

mudah ditemukan. 



~-l 

A[/L';!c CelUeT di Yogyakarta 68 

o	 Menghadirkan fasilitas yang tidak secara perfect menerapkan 

standarisasilsyarat-syarat yang harus dipenuhi untuk fasilitas pertunjukan 

musik, seperti : 

Untuk kegiatan pementasan pertunjukan dipilih stage bukan 

auditon'um, hal ini berdasarkan pertimbangan jika memilih 

auditorium paling tidak harus menerapkan akustik yang sempurna 

sehingga pengeluaran untuk pembangunan dan pemeliharaan akan 

sangat besar. Format bentuk pertunjukan yang direncanakan bersifat 

temporer (kanopi, tempat duduk) dan untuk stllge permanen tetapi 

dapat dikembangkan dan diekspansikan dan bersifat temporer, 

terbuka dan tidak menerapkan·akustik secara sempurna. 

o	 ?enerapan elemen untuk beberapa fungsi, seperti : 

Ruang parkir yang dijadikan tempat menonton pertunjukan 

Format pertunjukan yang dapat digunakan untuk kegiatan non-seni 

pertunj ukan. 

Atap bangunan yang difungsikan sebagai tempat menonton 

pertunjukan dan bersifat temporer. 

5.7.	 KODsep Sistem Bangunan 

•	 Sistem Struktur 

Sistem struktur yang digunalmn adalah beton bertulang clan baja, untllk kanopi 

yang bersifat temporer menggunakan struktur kabel dan jaringan dengan 

penutup tenda. 

•	 Sistem Utilitas 

Mekanikal dan elektrikal khususnya genset yang berfungsi untuk kebutuhan 

pertunjukan five. 
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r.7 

•	 Sistem keamanan 

CJ Sistem pemadam kebakaran 

Upaya penanggulangan bahaya kebakaran dilakukan dengan : 

Tangga darurat dan pintu darurat. terutama pada ruang 8udienc..--e,.;Jistener 

pada atap bangunan, letaknya pada sudut-sudut bangunan dan langsung 

berhubungan dengan ruang luar. Sedangkan untuk yang menonton 

dengan sepeda motor, disediakan pintu darurat tersendiri dan lctaknya 

langsung berhubungan dengan ruang luar. Selain itu Pintu darurat untuk 

masuk mobil pemadam kebakaran terutama ke area plaza, sehingga jika 

bangunan yang mengelilingi/menghadap plaza terbakar dapat diatasi 

dengan cepat. 

Sistem tabung pemadam api yang diletakkan di dalam bangunan pada 

jalur sirkulasi dan ruang-ruang sensitif seperti dapur umum, mekanikal 

dan tempat latihan/rekaman dU. dan letaknya mudah dilihat dan 

dijangkau. Sistem ini difungsikan untuk menanggulangi kebakaran kecil. 

Sistem hydran manual yaitu sistem jaringan pipa bertekanan dengan 

outlet bernpa coupling. Berdasarkan jenis dan ukurannya, hidran yang 

dipakai adalah : 

aitu selan!! air seoanian!! sekitar 30 m dan pemancar air 

yang diletakkan dalam sebuah kotak hydran. Penempatannya setiap 

jarak 30 m dan diletakkan pada tempat umum terutama pada jalur 

sirkulasi menempel pada dinding dengan warna merah, sehingga 

mudah dilihat dan dijangkau. 

2.	 Siamesse Conection yaitu coupling khusus yang diletakkan diluar 

bangunan/diruang terbuka pada areal plaza dan disekeliling lokasi 

dengan jarak tiap 30 m. Siamesse ini dihubungkan dengan mobil 

dinas kebakaran. 



Music Cen/er di Yogyakar/a 

Daftar Pustaka 

Ackere, Van, J., Musik Abadi, terjemahan bebas J.A. Dungga, Gunugn Agung Djakarta.
 

Appleton, Ian., The Building for Performing Art.
 

Dieter, Mack. Musik Populer., Yayasan Pustaka Nusatama, 1995.
 

Doelle, Leislie 1., Akustik Lingkungan, Erlangga, 1990.
 

Ewen, David., The Home Book of Musical Knowledge., Prentice-Hall, Englewood Cliffs,
 

New Jersey. 

Kennedy, Michael., The Oxford Dictionary of Music, Oxford University Press, 1994. 

Siswanto, Joko., Kosmologi Einstein, PT. Tiara Wacana Yogya, 1996. 

Sp, Soedarso., Beberapa Catatan tentang Kesenian Kita, lSI Yogyakarta. 

----- --' 





1 

Music Center di Yogyalcarta 

Daftar pertanyaan kuisioner yang diajukan beserta prosentase jawaban serta alasannya, dapat 

diiihat di bawah ini : 

1.	 Menurut saudara apakah music centre untuk saat ini sangat di perlukan : 

Jawaban Prosentase 

Ya. 100% 

Alasan yang di kemukakan 

•	 Untuk menjalin komunikasi antar musisi dan menarnbah pengalaman musisi terhadap 

dinamika seni musik. 

•	 Untuk mendukung kemajuan musisi Yogyakarta. 

•	 Untuk menunjukkan kualitas yang dimiliki musisi grup / kelompok musik Yogyakarta. 

•	 Un.tuk menjalin kekompakan dan keakraban antar musisi grup / kelompok musik 

Yo:gyakarta. 

•.	 Untuk menampung dan mewadahi musisi berbakat yang ada di Yogyakarta dan 

menduku,ng pertumbuhan seni musik di Indonesia. 

•	 Untuk menempa bakat dan kreatifitas serta pembinaan bennusik yang berorientasi 

pada kemajuan danprojit oriented. 

•	 Untuk meningkatkan dan memajukan musisi lokal Yogyakarta. 

•	 Meningkatkan wahana kreatifitas dan scbagai kontrol sosial bagi musisi. 

a. 

•	 Sebagai pusat informasi perkcmbangan seni musik. 

•	 Sebagai tempat menjalin kerjasama dan koordinasi serla mejadi tempat pemersatu 

antar musisi. 

•	 Untuk menambah intelektualitas para musisi dalam bermain musik serta 

mengembangkan kualitas permainannya. 

•	 Agar penyaluran seni lebih terarah. 

2.	 Menurut saudara lokasi mana yang kira - kira representatif : 

Jawaban : Prosentase 
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•	 Stadion Kridosono 66,6% 

•	 Sebelah selatan Monwnen Yogya Kembali 10 % 

• Pugeran (bekas arena sirkuit ) 23,3% 

Usulan altematiflokasi oleh responden: 

•	 Dekat Stadion Mandala Krida 3,3% 

•	 Sekitar kawasan Malioboro. 3,3 % 

•	 Depan PoIda. 3,3 % 

• Among Rogo 3,3 % 

Alasan yang dikemukakan : 

•	 Lokasi hams berada di pusat kota dan strategis (dapat dijangkau dengan mudah ). 

•	 Lokasi yang sepi danjauh dari pusat kota untuk menghindari kemacetan. 

3.	 Menurut saudara fasilitas tambahan y~g perlu di wadahi 

Jawaban : 

•	 Tempat les atau kursus segala instrumenjenis musik dan aliranmusik. 

•	 Studio rekaman model live dan track. 

•	 Tempat penjualan alat - alat musik barn dan bekas. 

•	 Perusahaan rekaman. 

•	 Perpustakaan musik. 

•	 Workshop / bengkel musik. 

•	 Galeri kesenian. 

4.	 Menurut saudara apakah yang menjadi kendala / hambatan bagi kemajuan grup / 

kelompok musik di Yogyakarta : 

Jawaban: 

•	 Kurangnya kesempatan untuk tampil pentas bagi musisi pemula. 

•	 Biaya. 

•	 Kurangnya komunikasi dan kekompakan . 

•	 Sulit menembus dapur rekaman. 

•	 Miras yang dikonsumsi kebanyakan musisi yang ada di Yogyakarta. 

•	 Kurangnya fasilitas yang ada sekarang. 
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•	 Kurangnya Infonnasi. 

•	 Persaingan kurang sehat antar grup/kelompok musik karena superego masing ' ­

masing. 

•	 Minimnya guru!pendidik di bidang seni musik. 

•	 Kurangnya produser dan bapak. angkat. 

•	 Tidak adanya wadah untuk. tukar infonnasi dan pengalaman. 

•	 Sponsor. 

•	 Kurangnya rutinitas pentas. 

•	 Tidak adanya kerukunan antar grup/kelompok musik. 

•	 Tidak adanya studio rekaman. 

•	 Pengkomersialan pementasan. 

•	 Masih kurang percaya diri yang dimiliki oleh kebanyakan musisi lokal. 

5.	 Berapa kali frekuensi pentas grup / kelompok musik saudara dalam 1 bulan. 

Jawaban : Prosentase: 

• Belum pemah ;;;;;;;....;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;...;;;;;;;;;;....iiiiiiiiiiiii;;;;;;;,;;;;;;;;;;;...;;;;;;;,;iiiiiiiiii..iiiiiiiiiiiiiiiiiiii 10% 
; 

• Belum tentu ;;;;;;;jjjiiiiiiiiiiii...iiiiiiiiiii;iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii.-;;iiiiiiiiiiii;;;;;;;;;;;;;;;;;;;o;;;;;:;;;;;;;;iiiiiiiIIliiiiiiiiiiii;;;;;;;;;iiiiiiiIIl;;;;iiiiiii....iiiiiiiOO 30 0,/0 

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiijiiiiiiii;~iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiOiiiiiiiii __ __;;;;;;;;;;;;;;;;;;;iiiiiiiiiiii iiiiiiiiii__;;;;;;;;;iiiiiiiiii;;;;;:;;;__ 16,6°'/O•	 1 x 

__;;;;;;;;;;~;;;;;;;;o;;;;;;;...iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii __;;;;;;;;;;;.....23,3°'/Oiiiiiiiiiiiiiiiiiiii~;;;;;;;;;;;o;;;;;;;;;;;;;;;;;;;=-;-.;•	 2x 

•	 3x __iiiiiiiiii;;;;;;;;;;iiiiiiiiii~_iiiiiiiiiiOiiiiiiiiiiiiOiiiiiiiiiii;;;;;;;;iiiiii;;;;;;;;;iiiiiiiiii;;;;;;;;;iiiiiiiiiiiiiliiiiiiiiOiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiOiiiiiiiiiii 3,3 0,/0__iiiiiiiiii_ 

i&-%•	 4x 

•	 6x ..iiiiiiiiiill;iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii;;;;;;;;;iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiliiii;;;;;;;;;;;iiiliiii....iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii....iiiiiiiiiiiiiiiiiOii 3,3 0/0 

...iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii _=iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii;;;;;;;:;iiiiiiiiii;o;;;;;;;;;;iiiiiiiiii;;;;;;;;;;;;;;;;:;;;;;;;;;;;o;;;;;;;;;;iiiiii;o;;;;;;;;;;...iiiiiiiiiiiiiiii;;;;;;;;iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii. 3,3 %•	 8x 

6.	 Dimanakah tempat yang paling sering saudara gunakan untuk pentas grup / kelompok 

musik saudara. 

Jawaban : Prosentase 

• Sekolah, kampus, dan cafe	 70% 

• Sport hall Kridosono	 13,3% 
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7. Menurut saudara kekurangan dan kelemahan tempat pentas dan gedung pertunjukan 

musik yang ada sekarang .
 

Jawaban:
 

• Keamanan kurang terjamin. 

• Masalah teknis dan pcnataan panggung yang kurang representatif. 

• Daya tampung yang kurang maksimal. 

• Standarisasi gedung khusus untuk pertunjukan musik belum ada. 

• Minimnya sarana dan prasarana yang ada sekarang. 

• Akustik ruang yang jelek. 

• Tempat pentas yang kurang menarik. 

• Kurang profesionalnya pengelolaan. 

• Fasilitas yang ada sekarang kurang memadai. 

• Lokasi yang kurang strategis. 

• Tempat penonton yang kurang nyaman. 

8.	 Menurut saudnra tempat yang ideal untuk pentas pada saat sekarang adalah. 

Jawaban : Prosentase 

Temnat terbuka : 

• Stadion Kridosono 

• Stadion Mandala Krida ;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;; 

• Pura Wisata 

• Alun- alun 

• Benteng 

Tempat tertutup : 

• Auditorium UPN ;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;--;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;; 

• Sport hall Kridosono 

• Puma Budaya 

40 % 

26,6 % 

10 % 

3,3 % 

3,3 % 

13,3 % 

30% 

10 % 

- r
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• PPPG Kesenian	 3,3 % 

•	 Kota Gede 3,3 0/0 

•	 Belum ada yang ideal ;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;__= _=___= ii	 36,6 % 

9. Berapa kali frekuensi kegiatan latihan grup / kelompok musik saudara dalam satu bulan dan 

berapajam setiap kali latihan. 

Jawaban : Prosentase 

•	 1x/bulan selama 2 jam 3,3 % 

•	 2xlbulan selama 3 jam 6,6 % 

•	 3x/bulan selama 4 jam 6,6 % 

4x/bulan selama 2 jam iiiiiiiiiiiiiO=::iiiiiiiiiiO=::iiiiiiiiiiiiiiii-= iiiOii=::ii ;;;;;;;;;;;;;;; 53,3 %• 
•	 6x/bulan selama 2 jam 6,6 % 

•	 8x/bulan selama 4 jam 6.6 0;'0 

•	 10x/bulan selama 2 jam 3,3 0;'0 

10. Musik. apakah yang saudara maiIlkan. 

Jawaban: Prosentase 

•	 Tradisi0 nal iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii=::iiiiiiiiiiiiiiii=::iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 13,3 0;'0 

iiiiiiiiiiiiii__iiiiiiiiiiiiiiiOiiiiiiiiOiiiiiiiiiiiiii-=::iiiiiiiiiiiiii iiiii__iiiiiii__iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii_ 66,6 0/0•	 Modem 

•	 Kontemporer 200/0 

11. Karakter aHran / gaya musik, nama, danjumlah personel grup / kelor,npok musik saudara. 

Jawaban: 

•	 Aliran Nama Jumlah personil 

•	 Pop G -Coustic 5 + 2 Manajer 

•	 Hard. Core Mr. X 5 

•	 Brutal Death Trasher 4 

•	 Kompilasi musik P.O. Box 5 

•	 Kontaminasi Shimbala 6 



----_ .. ... -- --.-.- ------- -_.- ------_....__._-_. -- ..._--------- ----~-----'-'----_ .. __ .--- -----i_._.~~-_._
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Music Center di Yogyalwrta 6
 

KSP	 5
•	 Alternatif 

Kontemporer	 Sirkus Barok 7
• 
•	 Music Cruiser Es Nanas 5
 

•	 Hard Rock S' Coco 5
 

•	 Rock Razor Blades 4
 

•	 Pop Rock - 5 

Kontemporer - 5• 
•	 Rhytm & blues Nuance 5
 

Skanative Milk Shake 7
• 
•	 Campur Sari Sinden 17
 

Skanative Under level 5
• 
•	 Alternative Ventilasi 5
 

•	 Tadisional - 16 

•	 Alternative - 5 

•	 Hard Rock Teaser '4 

•	 Tradisional - 14 

•	 Kompilasi Missarmed 5
 

•	 Alternative + Ska Baby Shooter 9
 

•	 Rock Klasik Random 5
 

Top foooy Sweet Wednesday 5
• 
0' 

•	 Alternative - 5 

Metal - 7•	 ..­
•	 Kurusetra Classic Metal 5
 

Jumlah	 182
 

" 
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.Huslc CenJer ttl YogyakartQ 

/ 

~ 

Laporan Perancangan 

Lokasi dan Site 

Lokasi tel'pilih adalah di lingkungan Staclion Kl'idosono, 

Kotabaru, J1n~ Kom. Yos Sudarso, Yogyakarta, dengan luas site 

±20.000 m 2 • 

Penentuan lokasi lID didasarkan pacla pertimbangan­

pertimbangan sepel,ti yang tel'sebut eli hawah iill : 

o	 Berdasal'kan RDTRK "J\otamadya Yogyakarta bahwa 
~'':;' • ·;1',.' ,':jo. ~ :­

pengembangan kegiatan olah raga yang telah acla selama ini 

akan dialihkan ke Sleman" tepatnya di lingkungan 

Universitas Negeri Yogyakal'ta. Dan untuk pengembangan 

\\uayah rekreasi ditentukan eli lingkungan Staelion 

Kridosono Kotabaru Yogyakal'ta. 

o	 Berdasarkan hasil kuisionel~. terbaclap penikmat musik .di 
l • ". " ....,:.. •	 • , 

Yogyakarta 66,6 % memilih' ~itp. eli lingkungan Kridosono' 

clengan berbagai macam alasan yang eli kemukakan, Sepcrti 

•	 Pencapaiannya muclah kal'ena dapat clicapai dal'i segala arah 

dan merupakan jalur temu daTi arah utara, selatan, barat clan 

timuf. 

o	 Tel'seclianya sal'ana dan pl'asal'ana kegiatan transpol'tasi 

yang melewati lokasi, yang menghubungkan kegiatan yang 

satu deng'an kegiatan yang lainnya. 



~.l'V<:lg..l. -;4\7'<11.1.. 9WA. 
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}'.[;c:"';c Ci."iUCi d: 'Yi)gy~.~..:a. 

1 1 ~ 1 1 1 1" 1 1 j ~ 1 1 • "1' A. ­
len~uu J~Hln, Knll~USnYH uan H1'an ~t·t::tl.Hn p:lr<U,,- p<\lllwngnya :t: 11-,,) 

., ,)f" .. ~ _1 _ Lnl clan arah barat jal'ak panclang ± l.~V m sehingga l-llL<.th, 

1'1 ,1. 1 1 I 1 1memungKillKan Unt.UK HU; ~eU<lng'Kan U<l1'l H!'<l!1 ulara uengem 

,. '" ja.l'ak panclang ± Uv HI masih BIen}ung'k.inkan nntuk 
1"1 ,1 , / 1 t 1 .."." I " , ... j"l ..,. 1

mempenln<l ..KHn Sl.ugf:.! SGi.UPW,f'f:. ~eIJHg'o.l V1,S ta 111tel'l!JI'iUt.LIi 10KUS 

_ •• - - _. "1- __.:dalam Slt~, d~ngali em'a IrIPlrlUPl'1 p~n~kanarl b~l;una ... 

'7 t=: "1- ...........-"..... _ .............. ..:
EerbamdEanura 
~ ..... dengan tinggi ± I.u yang Uell\.lub~l sebagai

~ r ill 

bingkai. 

.,. 

".
't 11" "~;f! 

-~ 

I::'~::::~ "--,0. ~,,' .-.....,~~~::::~:;c--~~--- --: . 
"'~.:t~\.: ... '. _~~~~~;._ 

!
/ ~lJ6 .s.B6 ~IN6IcAI £lAl'.1-'\{2.AH 

orAI2Ar 

= Dentuk pencapaian ke bang-unan secara ticlak lang-sung terutama 
l' 1 1 1 1. OJ ~ 1" .. 1 1 .. 
uan al'o.nJo.l'at UHn selen.an YH..!t-U Secal'a memut-o_I" lUCapo..l melHHU 

uentahauall clalam melihat, clan secara ticlak lal1i!sunp' akan• • .. n 

1l' 1 1 1 1 1 1, 1 '1l..Upel'lienHU",an uengan e en1en-eJ~men pen1IJerHUK n1USLIi. 

o Dro'i arah selatan ( Jalan Lempuyang'aIl ) akan tel'lihat plaza 
'li1 ~ .. 1 1 ° 1 I 1 1 1 1 " 1 "1 °k yang t.e1' nat 1..1uaKJelaS·HI"ena 1•. ernHlang- Olen gTlU-gTIU uama 

benljucl kolom dEmg-an jal'ak anta.r kolom 7· m dan t.el'ali/gTid 
1" 1 f' .. 1 "1" 1" .I TT 1
lJeSl yang' lJel'lUng'Sl SelJagal Ull1Ulng' l.-1.'o.nspa1'an, ITal Inl 

climaksucU{an untuk menimbulkan rasa keing-intahuan tentang­

keberadaan interior kawasan. Fasade bangunan terutama 

b~ntuk l~ngkung' eli atas banguHan dit~g;:jskan nl~h gm'is-gm'is 
. . 

.vertikal yang kuat dan gans-gans tekstuT dinding yang 

mf!rnh~ntuk ~l'id s~ba~{;:ji n~1'\vujiidan il'arna dBlam niiisik yang'_ _..t... ... _ 

~~_.J_l_ itoclitumpangtinclihkan dengan bukaan n'lli'mgJeUUeHt I 



·\[;::;tc Cl:nta di }"Of[r'akiU-ta 

1 l ' 1 1° 1'1 ,"1 1 ,1ueng'an perg-ow, panJang' y ::tng' S('h.::Ulg'US memperUn::l.I.Kan IJenl.tUi 

atau massa bangunan yang- don1inan dimana akan tel'lihat 
r- "I 1	 a 1 1° 1 1 ~ •lasaue oang-unan y <i,ng' panp,tog' tHU1 llne::u' ueog'an KO[lllg'lu'asl 

t.ine-~ l'endah DeDohonan vane- menvimbolkan melodi clua oktaf 
• ,., I • ."'.' 

1 1 1 1 1 ., 'I 1 1 J '1J 

uengan unar oelaKHng g'Hl"!S-g'al'lS l'lI.me KOllJffi YHOg' teKananya 

kuat dBn tf>l' a tln dlatasnva. Sf>l'ta balknn inl1'ln£i 7° VBn o' -'	 . co .. ' ==­

menembus clii1.ding ritme, dimana posisinya ticlak. segans 
L. _ J... :.

'" .. I'd~n~an HiPll-Jdi sphingga tf>I'Kf>San t.f>l'fnsan I.~LCiP I rn.,.nyatu 
~	 - ­

antara ritme, melodi dan harmoni ( komposisi ainbigu,ity ). 

)(DIOM~D1NOIN6 ~\TM-e 

-­ .....
V9i>eTASI V\G\'OPI 

=	 Kemudian t.ekanan ritme dan melocli pohon tel'henti sejenak 01eh 

g'apul'a/g'el'bang yang' beI{ungsi sehagai hingkai yang dil..egaskan 

ole11 kanopi milling- (tidak sejajar cleng-an clincling-) yang- merupakan 

H:'I'usan tJa.LKon tU alas p~l'.HJnOnan \na.!'mon1.i , 1\.a.no}J1 1n1 ll:'I'letaK 
__ • 1 "-._1.

dibelakang- g-el'bang- atau bing-kai sehing-g-a lueUlUeUl,ll.h.. vista 
1 '1 1 1interior dimana memperlihatkan seKllas ::;{agr:-: nan plaza, 

Kemudian clikejutkan deng-an adanya bing-kai kolom besar ( l'it.me 

t.ekanan lemah ) clengan jarak antar kolom 7 m yang didalamnya 

t~i'(ranat. kornnnsisi rnclssa /,ig zag' Y:iltu h~j'una g'j'id bin~'kai jf>ndf>lcl
1..1	 _ _.. .t. _ _" 

dan aclanya massa bangunan bent.ang lebaJ.' ±12 111 yang hanya 

dit.opang' ol"ph sat.u koknH nlf>nV~l'Ono' T van o' rnf>l'lHi:ikan h;::JsH..' ~ to' ~ .!. 

transformasi dan tumpangtindih harmoni. Bangunan bentang 

_____rI 



..'t!usfc CC;::i.' d1 'Yo~"::1~~rta 

1 1 1 • 1 '1 .1	 , 1

leo a!" (UperllnutKan secal'a IJertahap unl.UK memherikan ra~a 

keingin talinan dengan cara menutupinya dengan 
1 • 1	 1 , ­

IIPlllltllln~nJi~~ m~tn setah~~p W::'ffil sel.anap yang KemU(Uan.!.' -~. - -- - - - -- . - _. - ­

clipel'lihatkan secal'a keselul'uhan setelah memasuki ka;,vasan 
I 01 , 0 1 )
Vrw..';::!.I{ pU.f'II.cU/,o.r,. 

--, 

t!ENiAN6 \~ 

I{(~)fl~ell Tata RualHl dan Ma~~a. 
..	 '=' 

;;	 SiJ·ktillisi yling dilitUl' bpl'rhs;:n;klin pl'OSPS pPl'gPl,::i'klin untuk 

___ ~._1_mel'asakan nlusiknya, yaitu mengajak pengguna kapan lUll-UK 

1	 • 1 1 'I 'I "I J I 01 • 1\. 'Il)el'JaUU1 IHnloat. seuang' UHn cepHt. tmUSLK. u.nl.uer.';KU) ueng'an 
_ 1 1 .- '1. _

Le~·Li1ll.lCl.k ::;eLa~':r.i. l;UffijJUlit'J' ~eLLCl.llf:.Kan .!lli..i:l hali.YCI. Le1'tlndak 

Sl:.~bHg·ai Us {e!'l,{-!.f· (musik pa,.{t:culo.,), peng'guna tid:;L'k akan 

mel'asakan l11usiknva. Proses Del'Jerakan tel'sebut cE.caDai dene-an 
.1 • n	 ..0 

Cl'H';-J tnt~nl-~I'H\I"kan oad:--t : - ~ 

I 1 \ I £ I ,\. I 
u	 Tang'g'a (lambat nan seuang/,anaK ~,ang'ga \,!J:':rnpu) , peng'g'una t. 

ritm,c), jumlah anak tung-ga (,ncloch) clan 5uasana sddtfil' ( 
1 " " 1'1 1 .1. . 1 , 1 ]"
nurrnU.fl.I). \.,an1. yang' lUla.Ku.~an y!ul.u. paua ~atu ~,ang'g'a me l)(U 

Vlin2' iun-Illih 1)113kan maunun tinggl1iYli dispsuaiklin~-lpngml..' Q.... ..' - - ..	 ­..t 

..: __ 1__ ...1 ,.1 _ ..... _ .... ..:. "t ~-J ..~ .( l::: I"".! 1"'(" 1" ......... 1....: .. ..... 4-.":.-_ ,..,, __1'_ 4-_ ....... _ ............ 

J<:uaK 11aUa uO ~-~ 11U • .1.,;.,.J '-± .J lJ / .I., ~I;:all11b~a Hap a11aK \.a11~~an 

kp tigli (-J;;mkppmnlit Spl'tli tuiuh ellin dpl:--IP<i11 t1nggi anlik t.emggli_ .J. .. _. __ __ 

setengahnya, hal ini akan membuat pengguna secara spontan 

:-1kan "hilang i~mtung" dan m~l'as:-1kan n:-1d:-1!musiknY3. - .. -	 ­



,\fusic CenJer di Yograkarta 

. TAN66A MELODI 

T1!J€61 ANA~ 1=AN56A 

~,~F 
o	 Ramp, lambat ketika naLk dan cepat ketLka tm'un, ramp 

t~l'l~tak s~t~l::lh ~ntl'an<:~, ramp (tpmpn) , p~ngguna (r£tmp) d~m 

suasana yang tercipta (ha.rmoni). Suasana tercipta ketika 

lwngg'una n::lik k~ atas ynitu akan n~ngguna m~rihM. 
~.s.	 __ • __ 

pemanclangan clalam terlebih clulu clan pemanclangan IUaI' akal1 

t~l'rih::lt s~t~lah bpl:l::llan ± 2:1 m . 

( .. ~ . .:."~,~:~~ . 
. .. .. . ". ~ ... "~~MP ¥1eNU)J noMpAi £>Vl:>\JK 
~~ .D\A"TAp 
~~-". ­:--. ­

'!!!'!!' 

J24b1e K&L.IHATAW J 

PAf.'! l.VAR. __---'1 
£l:n:;'t-At"I Qe~
 
:t. '2.3 to'\
 

o	 .Ja1an (pergerakan sedang), .Ja1an (tempo). gelombang (melod!); 

peng-guna (ritme) dan suasana sekitar (ha.rmom). KOllsep ini 

diterapkan pada ja1an masuk ke kawasan, Setelah pengunjung 

memahami eksterior bang-unan, peng-unjung- ketika memasuki 

kawasan eli ajak nntuk merasakannya dan bertindak sebagai 

ritmenya yaitu bentuk jaian untuk kenclaraan yang berkelok­

ke10k (melod!) dan trotoar yang berge10mbang dengan j;:u'ak 

gelombang- 1 I Y2 1 1 1 Yz sesllai clengan jal'ak nacla ( melodi) 



- -

,\fUYic Cl:nJer di rogyakarta 

sehingga. a1.an memhuat pengl.lnJung ffierasakan dan 

mengalami melalui g-erakan baclannya sendiri bah\va mereka 

bagian dari komposisi musi-k, tam:::ln deng'an pepohonan 

disekeliling-nya yang menyerong- 7° sebag-ai wujud dari 

harmoninya bel'fl.lngsi sebag'ai pencipta suasana/backgTotmd 

diSf>16t31'nv::l, Lf>tak Df>nohon,m hasil tl'C1sfol'm;:lSl 2'l'id harmoni>0' ~ .!. _ 

tersebut juga berfungsi sebagai pengarah ke en trance. 

·TAMAtt 

. \ 

: lW;!­..a;;1?,:::~ '* 

. ~~=? :~.::"'~~ 
'. _'jA_~ ~,,~;>·L. 
_.. _.~~~:MASUK . 

~.~=r-r..__" '. _ 

! 

i 

• I'll df>nan f>ntl':mCf> akan tf>l'lihat konflgm'asi lwpohonan yang'
~ _ _ _ ':10_ 

menggambarkan nada/melocli do re mi ... clengan latar belakang 

pintu ent.!'ance deng'an bing-kainya yang herupa gerhang' yang' 

menempel pada dincling yang melengkung (lnelodi) dan seron~ 7° 

~r··'r., or w"''''''-'' . ''$ _ r 

"'DN'fI"'V~1 YG6e.rA~' 
(. 00 . p.e "",i . . . ) 

~, , ~1~t>;Nf, 
""el.-DDt 

f)INDIN6 tllTtJ'E 

(harmoni), 



.\fusic C.:nlt:r di )"Ozrakartll 

•	 Ketika m~'3uk ke zona hihunm. fwngunjung' <lkan berjahn di 

selasar/galel'i deng<.1l1 pola grid yang teratur pacla lantainya 

,'mE'ngikuti grid pergoh yang kllat (hln sernsi dengan letnk kolom 

bang'unan (ritme) meng'arah ke ruang-I'uang yang akan clitujll. Di 

s('belnh kanan akan terlihat plaza ckngan selupture berllpa stage 

\,;lnll fPl')",f;1k di ntas hmnnal';:ln l'Pl'UJlmutnn hiinu muda dpng'an. _	 • t~· _ 

pola gTicl (t,:::mpo) clari conblok . 

.. 

•	 l\onsep hllbllng,.:m antara l'uang' dalam dan ruang Illar sebag<-li 

pel'wujuclan.. da1'i komunikasi musik dicapai clengan penggunaan 

clind.ing transp:.u'an d<lri bf:'si bel'hentllk grid sehing'g'a rllang dRlam 

(plaza) tetap mempunyai hubungan visual dengan ruang luaI', serta 

yang terletak eli lantai dua. bukaan kaca leba1' pada cafe ysng 

dap<lt m.;>lihat plaza d,m stRg'e clan temp<\t dud\Lk a.udience di Mas 

atap yang terlihat clal'i luar ka\vasan. 

~AT DUD~k 
AUJ>I-ENCG J>I ATAf> 

"" 

~ru~v 
SWDJD l.ArlrtAlJ 

~ 

-----,---- --~-



,\[u:rlc CenJer dJ rogyakarta 

• Konsep solid void dicapai den gan adanya plaza (void) y <.mg 

dil:elilngi oleh bang-unan (solid) dan bang-unan yang' dikeliling-i 01eh 

t.aman. 

MA:>~A 
(~t-\D) 

\
,<)1' 

, -rAMAN <.VOI.D) 
, ,. 

pL.A2.A (. VOID) 

Konsep Tata Ruang Luar dan Gubahan Massa Bangunan 

( l{on~ep Repl'e~enta~i Karaktet, 1\iru~ik) 

,.	 Gubllhan chm p~nllmpibn maSS::l hllngun::ln S~l'tll p~n::ltaan 

lanclskap clihasilkan dari transformasi elemen pembentuk musik, 

dengan cara mentransformasikan getaran(sumher/asal 

sUaralblll1yi), tempo, ritme, harrnoni dan rnelodi ke dalam simbol 

dan dij adi"kan grid-grid kecuali simbol getal'an dengan j arak sesuai 

jarak nada clan tekanannya . 

o	 Simbol g'etaran berupa lin gkal'an yang bel'kembang 

clitransformasikan kedalam rancanllan sebaE'ai stage untuk 

lingkaran pertama, ling'karan kedua sebagai tempat duduk 

audience/ listener dan lingkaran ketiga clan selanjutnya 

sehagaijalm'sirknlasi di InaI' bang'unan. 

o	 1'~mpo fl~nglln grid 14 x 14 m h~l'fllngsi S~hllglli p~nglltUl', 

cliambil14 (mengambil nada dua okt.af) 

o	 Ritm~ d~ngnn grid 7 x 7 m ( 1 oktaf) h~rfun2:si m~n~mtur 
,Q Q 

tekanan kuat/ lemah dalam bent.uk kolom, gubahan maupun 

p~nllmpihm maSSll hllngllnlln, 

__~J. 



·\fusfc CenJer dJ YogyakartQ 

CJ	 Harmoni, transformasi dari akord m::lyor 1 :) 5 ( do mi sol) 1 

1 Y.l 1 1 sehingga terbentuk griel dengan jaral. 7 7 3.57 7 

a	 Melodi, dibentuk dengan grid sesuai dengan ja.ra.k nuda 

pentatonis 1 1 Y2 1 1 1 Y'l atau sarna dengan grid harmoni tetapi 

herbeda dalarn simbol. 

KOHSfP DM~----.-.,--_
• e,:~ ':'WO:-" p~-:a.~~, ":V~llC ..,-+, -_ PoOePuAJ'\ 

Et.~.+.r 
!loTACI -T' JO floTAS! -r. l' 

RlTt'lE ~, Mfi.COITEMPO
_J I III I II , ...... 1: ..... '.1:. ... .7'~ 7 .., , 'i' , : ... ' , .,..,.j"~i"'ii"fii : 

I ••" ...) .13 •.,5.'1"..",'I~"'J J, AI(QIlD ~"OR. 

•	 Kf!ml1elian gl'irl-grid t.f!l'~p.but. eli at.a~ ditl1mp::mgtindihk~n ( d~l~m 

musik disebut mencipta/mengaransemen) secara bertahap, 

o	 Tahap pel'tama (musik u.m:ue.rsa.l (t.erat,m'» yaitu dengan 

menumpangtindihkan tempo clan ritme, climana tempo 

})erfungsi sebagai pengatul' dan ritme sehagai tekanannya 

sehingga akan terbentuk grid seperti cliba\vah ini: 

~1o;~B\..DIc:. 

&VA P\l-t.5N Si 

Setelah grid terbentuk langkah selanjutnya adalah membuat 

hlok-hlok mass~ sp.su~i sp.su~ik~n dp.ng~n konsp.p pp.l·~n~~ng~n 

dan garis-gul'is grid. 

___----,,-f" 



,Hu.,ic Cen/eT di Yog)'aKarta 

Cl	 Tahar kedua yaitu, setelah blok te.rbelltuk keffil.ldian 

clitumpangtinclihkan clengan grid harmoni sehingga 

membentuk blok barn,"seperti gambar clibawah ini : 

. e.LoK 

&C-V~ 

tt1Tt+*~~,-...C!3----G(.2.IDttAl2.MONI 

o	 'f::lhaI) ketlQ'a vaitu menumnan2'tindihk::ln hlok haru den2'::ln e'l'id a	 J .a. (;7 0 0' 

melocli sebagai proses terakhir untuk menciptakan komposisi 

hlok/massa untuk komposisi musik 1.mill~r.qal. 

fOL,a. MEL.Opf 

~ ~fOS~r'n P
 
J'1A.SSA/ ~L.oK- .
 

~pMf;:LODl 

I I .]1 • ~ 

~ CO( Ru., >I ~ ~g-]?tv>tK--OJJ1~ 

o Tahap selanjlltnya sebagai usaha untuk menghasilkan komposisi 

musik particular clan komposisi ambiguity aclalah dengan 

mp,nump::lngtinrlihk::ln komposisi musik 1.l.nilJersal rlp,ng::ln gl'irl 

harmoni yang dirotasi _7 0 clan 7 0 (jumlah nada 1 oktaf) sehingga 

::lk::ln mp,n2'h::lsilk::ln komnosisi tid::l].;: tp'l'::ltm' tp,t::lni lp,bih din::lmis. 
o ~	 ~ 

J.. 
-_::- ­



.\fU'fic CenJa di Yogyakarla 

• PAllTI(UI~ 
KDHPOSIJI MUJll<
 

o	 Proses selanjutnya adalah menumpangtinclihkan komposisi 

yang tf'l'lwntllk df'ngan grid mf'lodi. Kal'f'n::l gl'id mf'lodi 

jaraknya sama dengan grid harmoni, maka langkah 

Sf'lanjlltnya adalah hany::l (lfmg'an mf'namb::lhknn simbol mf'lodi 

pada garis-garis grid harmoni sehingga akan membentuk 

komnosisi hlok/massn b::ll'u . . 
I. 

r/4J1 ~ 

Llf'Mf'Y)(\<, MtK,V Nn-ri"fAI"J"• .. ­ ·~~"'~ r~1 

~ "" 
~\D MetOD! 

.KOMpb~ISI ~~SIK-"-NI~L. 
... '" .. 

!. 

o	 Karena komposic:;i massafblok yang terbentuk masih bernpa 

blok clua climensional clan belum kelihatan solid voiclnya, maka 

langkah selanjutnya adalah dengan menentukan solid voiclnya 

hf'SEwt::l pf'l'uangan dan tampak b::lngllnan ynng tf'tap mf'ngacll 

pada konsep karakter musik . 

ill Sff:nl'::l gal'is hf'sm', (blam mf'ngkomposisiksn hlok/mnssn 

cliclasarkan insting clan bersifat unpredictable, hal illl 

__~/. 



.\fusic Cmlt!r di Yogyukarta 

dianalogikan cleng'an seorang komposel' kE'til'-3 mE'l1ciptakan 

sebuah komposisl musik kadang-kadang seem'a tak tecluga 

menemukan suatu komposisi musLk yang barn, indah dan 

inovatif. Proses penumpangtinclihan eli atas juga diterapkan 

dalam mengatul' sirkulasi dan penataan la.nskap, 

•	 Konsep vegetasi yang diatur berclasarkaan konsep karakter 

musik. ditp'l'ank}ln n:~da twr~nla sp.ha£>'ai np.mersatu antm' massa 
I' .I. ... .I. 'U' c.-, I.. 

bangunan clan juga sebagai penecll.lh eli t.aman. Selain itu" tinggi 

l'pndah vp.gp.tasi juga di susun hpl'flasal'kan tangga nac1a do l'P mi 

yang ill letakkan eli depan entrance clan eli sebelah utara 

hangunan, sp.hagai hag-ian dari komposisi massa/bangunan dan 

perwujudan dad konsep karakter musik. 

u­ ..*.'~:.~.~.." 

~''':c~'tlp?"f(: ~\..Ah.. . 

~-rASI~ANh 
P\~VSVN Ii'FP0~N 
7'~"'IG64 NAPA­

/ 

: 

-' 

•	 U'Saha pemintakatan pada kawasan ini elidasarkan pada 

pengelompokan ruang yang clibagi berclasarkan sifat/karakter 

ruang dan penggunaan fung5i ruangnya yaitu yang bersifat 

permanen clan temporer clicapai clengan : 

Cl Taman yang bersifat permanen diletakkan sepanjang jalan 

masuk spbagai l'uang pp.np'l'ima sf'hplum rmtmnrp-. Sp.dangkan 

untuk plaza diletakkan setelah entrance yang juga merupakan 

dap.l'ah hihl1l'an, sifatnya lp.hih khllSllS yaitll kptika spdHng ada 

suattl pertunjukan ml.lsik yang masuk/datang ke daerah ini 

I
 

I
 

I
 
\~, 
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h~,nva l1pnikmat ffill",ik (r(Jn7.nn.cwr li:stf:'nf:'r I a u.di.,Tlcf:', - -	 - -.: - 1.- - - - • . - SHJH , -' - l" - - - j 

,DerformeJ) yang boleh memasuku plaza, pemintakatan daerah 

ini bersllat temporeI'. 

o	 Pf>mintakM,an claf>l'ah latihan dan hf>l'acla di lantai dua dan 

ruang rekaman eli lantai tiga sebagai usaha nntuk 

mf>nanggulangi kf>hising-an, l'uang l'f>kaman vang- hf>l'ada .,	 0 

dilantai tiga yang bersebelahan clengan tempat duclnk 

npnol1t.on di at::if' ::it.an rlirp.dam dp.l1P·an rlinrlinp' tin!3'!3"i V::i 11 P' 
~- -	 - - - - - -- -- - -- - -~- -- - - -- - - --0 - -- ----- - 0 ----00- .; ----0 

sekaligus berfungsi sebagai pemisah dan ruang rekaman 

didesain kedap suara . 

, ­

pilJJ:)INh TllJ6() i 1< 
l'ePAP SUA~A .. _. 

' . 

..­_.... - ­_.I_ .._--=--------; ------------~ ,-... ....,.... ,..".., .., .. 
~~~~ .. 

$iVDIO L-ATrHAlV I< I2VANb -VVNG6v 

o	 Pf>mintakatan daf>l'ah administ.l':=lsi vnn2' di'l)f>l'tmtukknn 
"	 0 

untuk pengelola mengatul' fasilitas pada mu.sic center.. 

dilp,tnknn di rlnf>l'ah vanl! mudl'lh diianQ'knu dan tp.l'l1hat
~	 ~ ~ 0 

clengan jelas clari daerah l'ekl'easilhiburan dan lati..~an yaitu 



J[lL"dc Cm1l!r di Yogyakarta 

jalur sirkulasinya dipr-:rtr-:gas dan diarahkan oleh pergola dan 

pola lantai dengan griclnya yang kuat, selain ke fllang 

acLministrasi juga mengal'ahkan ke tempat duduk o.u(henGe 

eli atas atap dan plaza. 

~~f~	 pel2-~I-A 

__ !TAN"bA MeN'OV !"e ~ .ADM ". 
.	 . TAN~ MeNUJV_. 

7EH<1p.t.T DUl)UK PI ATAf> 

41	 .pCl.A ..)AI-AN 

•	 Format pertunjukan dengoan format .rnulti-pu,~nol3f? dengan layoHt Un­

Gommitcd apace. Format clll'ancang terbuka dan tel'tutup secara 

temporel' dan difungsikan tidak hanya untuk pergoelaran seni 

pertunjukan saja tetapi dapat clifungsikan untuk aktifitas non-seni 

~IS-I<.oL..o)A, 

Fasilitas Pertunjukan iVIns-iIi 

pertunjukan. sepel'ti olah rag'a yang- bel'siJat. rekl'easiJ tempat. 

santai/rekreasi. 

Q	 Untuk olah rag"a seperti jog'ging' dipagi h~.U'i di5ediakan j'3I1m· 

sU'kulasi yang melingkari kawasan baik pedestrian maupun jalan 

yang dilengkapi dengan taman sebagai tempat istirahat. Plaza 

y::mg fbpM. difungsikan s~hagai t~mpat. s~nam d~ngan instl'tlktm' 

yang dapat memanfaatkan stage sebag-ai tempat memimpin senam. 
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~s-
~IAN .	 

TAMAtJ 

.:)A/.Aw I ....
...,JAwP- S\RIc:Ot..AS I 
t<EJ>J~N 

o	 Untuk kpgi::lt~ni)::lmel':msepel,ti henrb-hend::l seni sepel'ti lukis::ln, 

kerajinan tangan (handycraft) clapat memanfaatkan areal p<.ukir 

di h::lw::lh b::lngun::ln seh::lg::li tempM, p::lmer::ln. 

A\2.e=-A\... pAl2.';i\\Z J( 

f'A-Mg~N 

Q	 Karena h\lhung-an antara audience/li.C!,tener tidal< diatm' sp.~ara 

spesifik sehingga setting stage clan audience / listener clapat cliclesain 

sehagai peng-alaman unik unt.uk t.iap-tiap pe!'g-elaran, sehing'ga jika 

stage seclang ticlak cligunakan clifungsikan sebagai sclupture. Stage 

dapat dibentuk dan diekspansikan sesuai dengan keinginan 

.sehingg::l Rtag€'! d::ll)::lt tel'let::lk dim::ln::l sa)::l SeSU::ll deng::ln
~ 

keinginan.. seperti sisa ruang eli ujung tempat cluduk eli atas atap 

y::lng d::lpM, jug::l dim::lnf::l::ltk::ln seh::lg::li mini ;:;lrJ.W?, rbn jik::l mgm 
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tel'lindung dal'i panas chm hujan dap:Jt memnnfantkkln 8.t;Jp tench 

yang bersifat temporeI'. 

4i.l!!i..1. ~"~f&-T 
DD\PI~1'I/~~ie. 

-­•	 Beberapa hal yang mengalami perubahan dalam konsep faslitas 

npl'tuniuk3n 3d313h : 
~ .. 
o	 Di dalam bagian konsep penulisan tugas akhir hal tentang 

tempat c1uduk cw.dtence/l£.stener menggunakan blea.cher .sea.t£ng, 

yaitu tempat ducluk yang clapat dilipat clan dipinclah-pindah 

dan bersifat temporeI'. Dengan mempertimbangkan perawatan, 

kepraktisan dan keawetan~ maka model tempat clucluk tersebut 

cendenmg" mahal sehingg':] sebngni nltcrnatif pcmccuho.n.nya 

aclalah clengan memanfaatkan kemiJ'ingan atap sebangai 

tempat cluc1uk dengan tetap mempertimbangkan su.dut 

kemiringan clan jarak pandang ke stage. Jarak pandang terjauh 

adalah ± 42 ro, Pemanfaatan kemiringan atap sebagai tempat 

duduk yang permanen tidak membutuhkan perawatan khusus 

sehingga lebih murah dibancling bleacher seating. 

-riMPAT l:1VDVk.
AUDleNc.e 

,." 

,.... 

r::!et ...... ...., 

..... 

a::=1-Tr:~~~~~:::::::=--n 
Dj" A"TAp 

-4.2. "" 
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o	 Untuk melindungi stage dan l'uang audience/listener dal'i 

hl.ljan dig·uua.kan kanopi tenda yang bel'sifat temporel' dan 

h::lnv::l din::ls::lng SPSlI::li kphlltuh::ln. Untuk npnvimn::ln::ln tpnd::l 
J .I.	 ... ..; ... 

adalah dengan memanfaatkan ruang eli bawah kemiringan atap 

sf'hingpl tid::lk mpmhlltuhkan l'll::lng ppnyimpan:=tn khllslIs. 

Struktur yang digunakan untuk kanopi tencla adalah 

mpnggun:=tk::ln st.J'ukl.lI1' k»hpl km'pn::l d::lpM. dipas:=tng d:=tn 

clilepas clengan mudah clan cepat. Model dan kontruk.si tenda 
--;.1.:=td::ll:=th sphag'::li hPl'ikut :	 / 

;I; 

..;- i!":-~: ':;.,;'~' ~ ~ ,_•• y ~.';':' .....;. _ ..4-:f;.~:tJ-~~ 

•	 Untuk konsep sirkulasi khususnya sepeda motor ke ruang' parkir 

yang sekaligus sebagai tempat menonton pertunjukan, 

dikm'enakanhaI'us memenuhi ti.ngkat kemudahan pencap3ian 

maka dari jalan masuk clial'ahkan langsung ke tempat pal'kir. 

Untuk membeclakan tempat parkiJ.· yang clifungsikan sebagai 

tpmpM, menonton :=tcl:=tl:=th opng::ln mPMlikk::ln ppil l:=tnt:=ti fiO em, 

se1ain itu agar pandangan audience ke stage 1ebih. je1as karena 

let:=tkny::l y:=tng hPJ'Ml:=t eli h::lgi:=tn paling hel;:lk::mg clenga j::ll'q;:lk 

panclang ± 48 m. 
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II lJntuk t::lt::l sum'::l menggun::lk::ln sistem pengel'::lS SU::ll'::l deng::ln dun 

cara yaitu terpusat dan menyebar yang bersllat temporeI'. Cara 

tel'nUS::lt y::litu menemnM,k::ln loud sneakel' hel'::ld::l di sekitm' st(J,!H~, 
.1. ......	 ~ 

cara meny€:bar yaitu menempatkan loudspeaker menyebar clan 

menjangkau daerah tertentu sehingga suara/bunyi tersebar' 

mel'ata; yaitu eliletakkan eli sisa l'uang eli ujung tempat cluduk eli 

atas atap (m.£nl: stage). 

..... 

-=--­
,.-.. 

.,.. 
...... 

~ ... 

leTAK L.OV~pe-A\4612. 
(~R"""~~~' 

•	 Pencahayaan stage menggunakan sistern bebas pasang bersllat 

tempOl'el' tel'let::lk eli elep::ln, smnping dan hel::lk::lng stagp-o Untuk yang 

berada clibelakang stage. Lampu clitempatkan sesuai dengan arah 
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p~Net-1'A-rAN 
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yang diing'inkan dan dapat elilepas pas8ng sesuai dengan konfigurasi 

ruang pertunjukan. Sedangkan ul1tuk spotlight dipasang pacla 

menara khusns yang letaknya permanen, Kolom-kolom yang bermh 

eli belakang tempat clucluk penonton eli atap selain elimanfaatkan 

Hutuk menahan kabel kanopi juga dimanfaatkan untnk memasang 

bnmu/snot1i!;!'ht dan hf'l'sifat tf'nmOl'f'l' . 
.L	 .A 'I;;;J' .A 

·AMaJ~ 
~ ,lit' Q'Oi \..\€>l-tf 

•	 Pencahayaan diatur melalui ruang kontrol yang letak menjadi satu 

dengan studio latihan yaitu bel'ada eli lantai dua meng'hadap ke 

stage. Untuk jal-ingan kabel yang menghubungkan clari ruang 

kOHl-I'ol ke stage haik \tnt-uk aliI'an list.l'ik maupun pencahayaan dan 

tata suara clitanam di dalam tanah melalui sebuah parit clari 

beton. Pal'it dapat eli buka tutup (hunyn podn bag1.an dan jarak 

tertentu unt'uk peng-ontrolan)1 keclalaman parit ± 25-30 em untuk 

menjaga keamanan. 

..~ 

~-n --*.-!---'-.-.. ---.=--.;::;;=:"'7:"~ 

I ~ - ­
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•	 Metode merepresentasikan km'akter sosial ekonomi penikmat 

musil..: ke dalam bangunan dan lanskap aclalah : 

o	 Plaza yang berupa lapangan rumput clan taman yang bersifat 

tel'buka yang dilengkapi clengan bang'ku-bangku, game tables, 

pohon-pohon teduh dan fasilitas penerangan. Taman bel'acla eli 

sepanjang jalan masuk. 

!
.. 
I .. 

.... ...:.,: .....- . -.-: ­

. ,,:'::' ,~7\' 
\ . 

TAMAN, ./ 

! ! 
, 

.:)~.~~i
',', .... / I 

u Keg'latan pementasan pertunjukan merupakan stage terbuka 

yang tidak hal'llS menel'apkan akustik yang' sempl1l'na. VOl'mat. 

bentuk pertunjukan yang clircl1canakan bel'suat temp01'el' dan 

untuk stage permanen tetapi dapat dikembangkan dan 

cliekspansikan. 

o	 Penerapan elemen untuk bebel'apa fung-si, seperti : 

Ruang parkir yang clijaclikan tempat menonton pertunjukan, 

cliletakkan eli bagian paling' belakang' sehingg'a tidak 

menggang'gu, 



." . 

ME(EOTAI<KAW lAMpV 

II:~ =-::::Z:n 

.\frLvic CerUer d1 Yogya]auta 

Format pertunjukan dapat dig'unakan untul... kegiatan non-seni 

pertllnjukan seperti olah raga, pameran. yaitu clengan aclanya 

plaza, jalan, pedestrian dan pemanfaatan rllang di bmvah 

bangunan. 

Atap bang'unan yang' difungsikan sebagai tempat. menonton 

pel·tunjukan dan bel'sliat pel'manen. 

, :~-" 

I( ~IoM U\lTl1K.- ... 
ME:N.o.HAW KAe>6 ...,.. 

TeMPAf MSt-/owrorv,
PA~\<.I R..,r. ~M:I<'A tJ 

• Sist.em Strukt.ul'
 

Sistem struktur yang digunakan adalah beton bertulang clan baja,
 

untuk kanopi yang bel'snat temporer menggunakan struktur kabel
 

clengan penutup tencla.
 

~-=-s.iEv~iVl2.=1?~PAX~(:a~fi~1AYAt';[
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• Sistem Utilitas 

Karena suaranya yang kuat clan keras clan cenclerung menggangg"u 

maka ruang mekanikal dan elektrikal khususnya genset yang 

berfungsi untuk kebutuhan pertunjukan clibuatkan basement clan 

eliletakkan jauh dari stage clan tempat a.udience. 

.. ,......,.... 
..... 

I I" " ..... 

..-..-:-~~-.............-_ -.i ...... ,... - __- ............ -.-_._­

~L BAWAti4;1"""" a;N~T TANAH
l~McNT} 

•	 Sist.em keamanan 

o	 Peletakan tangga clarurat clan pintu clarlU'at, terutama pacla 

tempat duduk audience/listener eli atap banglman, beracla eli 

suclut-suclut bangunan clan _Iangsung berhubungan dengan 

ruang Inar. Dan nntuk menghemat penyeeliaan tangga darurat 

maka tangga untuk menuju ruang-ruang selain ke ternpat 

duduk eli atas atap dimant'aatkan sebagai tangga clarlU'at. 11al 

ini diterapkan seperti pada tangga menuju ruang aclministl'asi 

dan cafe, yaitu clengan hanya menambah tangga ke atap suclah 

clapat elimanfaatkan sebagai tangga clarurat. 

. -11­
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o	 Untuk yang menonton dengan sepeda motor, pintu keluar 

clipakai jug'a sebag'ai pintu clarul'at kal'ena mengikuti 

sil'kulasinya yang satu arah. Selain itu menyediakan pintu 

clarurat yang juga merupakan entrance untuk masuknya mobil 

.. ~ ::::E-=~'--~~.·. 
i' -"- t • _.r:=: \ 

i -----­
I 

;;'-;:'\U DENAJ;L, . . . . .__ ·.110
"",..

o	 Sist.em tabung pemadam api yang diletakkan eli dalam 

bangunan pacla jaltU' sirkulasi clan ruang-ruang sensitif seperti 

dapur, mcknnil~nl dnn t.cmpat.lat.ihan/l'ckflmnn dll. 
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o	 Hychan box clan siamese connection, penempatannya d.i sudut 

-sudut bang'unan setiap jm'ak 30 m dan diletakkan eli jalur 

sil'kulasi dengan wal'na mel'ah, sehingga muclah clilihat. clan 

dijangkau. 

. ~TWA\.J6AN: 

•	 9!\ME:5E 6i HItw.N oox 
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